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akademik. 
Penelitian ini bertujuan dari untuk mengetahui layanan bimbingan 
kelompok berpendekatan experiental learning untuk menurunkan tingkat 
prokrastinasi akademik peserta didik kelas X BDP SMK Negeri 1 Dukuhturi 
kabupaten Tegal Tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kuantitatif. pengumpulan data menggunakan metode kuesioner kepada 
35 orang siswa. Pengolahan data menggunakan uji deskriptif presentase dan 
Analisis Uji-t (Intact-Group Comparasion). 
Hasil uji data penelitian diketahui Tingkat prokrastinasi akademik peserta 
didik sebelum pemberian layanan bimbingan kelompok berpendekatan experiental 
learning dalam kategori tinggi sebesar 29 %. Tingkat prokrastinasi akademik 
peserta didik setelah pemberian layanan bimbingan kelompok berpendekatan 
experiental learning diperoleh kategori sedang atau sebesar 26 %. Hasil pengujian 
hubungan pemberian layanan bimbingan kelompok berpendekatan experiental 
learning dalam menurunkan tingkat prokrastinasi akademik diperoleh nilai nilai 
thitung sebesar 8,123 dan ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 35-1 = 34, dan pada 
taraf signifikan 5% didapat ttabel sebesar 2,032. Dengan demikian thitung lebih besar 
dari ttabel (8,123 > 2,032), maka dapat diputuskan hipotesis (Ha) diterima yang 
menyatakan adanya Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Berpendekatan 
Experiential Learning untuk menurunkan prokrastinasi akademik peserta didik 
kelas X BDP SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
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This study aims to determine group guidance services with an experiential 
learning approach to reduce the level of academic procrastination of class X BDP 
students at SMK Negeri 1 Dukuhturi, Tegal district, 2019/2020 academic year. This 
research uses a quantitative approach. Data collection using a questionnaire 
method to 35 students. Data processing using percentage descriptive test and t-test 
analysis (Intact-Group Comparasion). 
The results of the research data test showed that the level of academic 
procrastination of students before giving group guidance services with an 
experiential learning approach in the high category was 29%. The level of 
academic procrastination of students after giving group guidance services with 
experiential learning approach was obtained in the moderate category or by 26%. 
The results of testing the relationship between providing group guidance services 
with an experiential learning approach in reducing the level of academic 
procrastination, the t-count value is 8.123 and the t-table with degrees of freedom 
(dk) 35-1 = 34, and at the 5% significant level, the t-table is 2.032. Thus t-count is 
greater than t-table (8,123> 2,032), it can be decided that the hypothesis (Ha) is 
accepted which states that there is an influence of the Experiential Learning 
Approach Group Guidance Service to reduce academic procrastination of class X 
BDP students at SMK Negeri 1 Dukuhturi, Tegal Regency, Academic Year 2019 / 
2020. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan diperlukan untuk meningkatkan harkat, martabat dan 
kesejahteraan manusia. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 
upaya peningkatan sumber daya manusia ke arah yang lebih baik. Pendidikan 
diharapkan mampu membentuk peserta didik yang dapat mengembangkan 
sikap, ketrampilan dan kecerdasan intelektualnyaagar menjadi manusia yang 
terampil, cerdas serta berakhlak mulia. Sekolah merupakan bagian dari 
pendidikan, di sekolah inilah kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung, ilmu 
pengetahuan diajarkan dan dikembangkan kepada peserta didik. Pendidikan 
moral, etika, mental, spiritual dan perilaku positif ditumbuhkan untuk 
membentuk keperibadian peserta didik, danguru serta peserta didik diharapkan 
terlibat secara interaktif dalam proses pendidikan. Sekolah dapat tumbuh dan 
kembang melalui nilai disiplin peserta didik. 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang sangat menjunjung 
keberhasilan pembelajaran, sehingga peserta didik yang dihasilkan mampu 
berperan dalam persaingan global. Usaha ke arah tersebut sudah banyak 
dilakukan oleh pihak lembaga terkait, dengan harapan agar mampu 
menciptakan manajemen pembelajaran dengan baik yang pada akhirnya akan 
menjadi sekolah yang berkualitas, namun pada kenyataannya, usaha yang 





didik pada sekolah ini masih banyak yang melakukan prokrastinasi dalam 
pengerjaan tugas sekolah dan hal tersebut juga tercantum dalam buku kasus 
yang dimiliki setiap peserta didik khususnya kelas X BDP. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti selama Orientasi 
Profesi Keguruan 3 (OPK3) dan hasil wawancara dengan  peserta didik Kelas 
X BDP SMK Negeri 1 Dukuhturi, mereka mengakui bahwa tugas-tugas 
akademik di tunda dengan  tidur, bermain dan nonton TV. Mereka menunda-
nunda mengerjakan tugas untuk mencari sesuatu yang menyenangkan. Ada juga 
peserta didik yang mengakui bahwa mereka berusaha mengerjakan tugas-tugas 
akademik dengan sangat baik dan teliti sehingga mereka melupakan batas 
waktu pengumpulan tugas tersebut. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
dengan seorang guru (IW) Kelas X BDP SMK Negeri 1 Dukuhturi, mendapat 
penjelasan bahwa setiap tugas yang diberikan kepada para peserta didik, sering 
dikumpulkan melewati waktu yang telah ditentukan. Perilaku menunda 
mengerjakan tugas disebut dengan prokrastinasi. Jika prokrastinasi dilakukan 
di lingkungan sekolah maka disebut dengan prokrastinasi akademik. 
Setiap pelaku prokrastinasi mempunyai alasan dan cara menunda yang 
berbeda-beda. Beberapa orang melakukan prokrastinasi karena merasa takut 
gagal, ada juga beberapa orang yang memang berniat untuk melakukan 
penundaan karena semakin waktu tenggang mereka habis semakin merasa 
tertantang dan ide brilian bisa muncul begitu saja. Apapun alasan dan cara 






Peserta didik yang melakukan prokrastinasi akademik akan 
memberikan dampak negatif pada banyaknya waktu yang terbuang sia-sia, 
tugas-tugas menjadi terbengkalai dan bila diselesaikan hasilnya menjadi tidak 
maksimal. Maka dari itu untuk menurunkan prokrastinasi akademik diperlukan 
pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik secara langsung terlibat dan 
mengalami proses pembelajaran, karena dengan mengalami maka seseorang 
dapat lebih menghayati proses atau kegiatan yang dilakukan.  
Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam 
pembelajaran aktif adalah experiental learning. Experiental learning 
merupakan sebuah model holistik dari proses cara pembelajaran, tumbuh dan 
berkembang. Dalam experiental learning, pengalaman mempunyai peran 
central dalam proses belajar, yang mana belajar sebagai proses menciptakan 
pengetahuan melalui transformasi pengalaman (experience). Pengetahuan 
merupakan hasil perpaduan antara memahami dan mentransformasi 
pengalaman. Experiental learning dapat didefinisikan sebagai tindakan untuk 
mencapai sesuatu berdasarkan pengalaman yang secara terus menerus 
mengalami perubahan guna meningkatkan keefektifan peserta didik sehingga 
dapat menurunkan prokrastinasi akademik yang menjadi permasalahan saat ini. 
Experiential learning juga dapat mendorong peserta didik dalam aktivitasnya 
untuk berpikir lebih banyak, mengeksplor, bertanya, membuat keputusan, dan 
menerapkan apa yang telah mereka pelajari. 
Bimbingan Konseling merupakan salah satu bidang ilmu yang 





tahu lebih dalam lagi mengenai perilaku menunda-nunda. Di Indonesia terdapat 
beberapa penelitian tentang prokrastinasi yang mengambil subjeknya dari 
peseta didik.  
Adapun penelitian yang sesuai dengan permasalahan diatas yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh  Monaliza S. Agsalog (2019) dengan judul 
penelitian “Experiential Learning Approach: Its Effects on the Academic 
Performance and Motivation to Learn Physics of Grade 10 Students. Hasil 
penelitian menunjukkan peserta didik yang diajarkan dengan pendekatan 
experiential learning memiliki pengalaman belajar yang bermakna dan 
Pendekatan experiential learning memiliki perbedaan yang signifikan dalam 
kinerja akademik peserta didik yang diajar dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional.  
Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Chesimet, Dkk 
(2016) dengan judul penelitian Effects of Experiential Learning Approach on 
Students Mathematical Creativity among Secondary School Students of Kericho 
East Sub-County, Kenyaí. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Experiential 
Learning Approach memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas 
matematika peserta didik dengan nilai Cronbach alpha 0.778. 
Sementara Caulfield and Woods (2013) dalam Experiential learning: 
Exploring its long-term impact on socially responsible behavior. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 94,7% peserta yang mengatakan bahwa 
pengalaman belajar berdampak tinggi ketika berpartisipasi dalam Experiential 





Experiential learning tersebut. Dalam beberapa kasus, perilaku yang 
bertanggung jawab secara sosial berlanjut selama tiga tahun setelah kelas 
Experiential learning berakhir 
Penelitian yang dilakukan Hooda dan Saini (2016) dengan judul 
penelitian Academic Procrastination; A Critical Issue for Consideration. Hasil 
penelitian menunjukkan Prokrastinasi berpengaruh pada perilaku, psikologis, 
kesehatan peserta didik. Bentuk umum prokrastinasi akademik di kalangan 
peserta didik keterlambatan dan menunggu hingga menit terakhir untuk 
menyerahkan tugas belajar atau tugas ujian. Karena kekurangan keterampilan, 
kurangnya motivasi, ketakutan akan kegagalan atau kesuksesan. 
Peristiwa tersebut diatas melatar belakangi penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Layanan Bimbingan Kelompok 
Berpendekatan Experiental Learning untuk menurunkan tingkat prokrastinasi 
akademik peserta didik kelas X BDP SMK Negeri 1 Dukuhturi kabupaten Tegal 
Tahun pelajaran 2019/2020” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan data dari guru BK yang merupakan simpulan dari data hasil 
akademik peserta didik, maka didapatkan angka 50 % dari total peserta 
didik adalah pelaku prokrastinasi akademik. 





3. Untuk menurunkan tingkat prokrastinasi akademik tidak hanya dapat 
dilakukan dengan layanan bimbingan konvensional saja namun juga dapat 
dilakukan dengan layanan bimbingan kelompok berpendekatan experiental 
learning. 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah yang peneliti berikan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Dibatasi pada Layanan bimbingan kelompok berpendekatan experiental 
learning sebagai upaya untuk menurunkan tingkat prokrastinasi akademik. 
2. Subjek dalam penelitian ini adalah Peserta Didik Kelas X BDP SMK Negeri 
1 Dukuhturi Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 
3. Masalah penelitian dibatasi pada perilaku prokrastinasi akademik yaitu 
terdapat 50% peserta didik yang melakukan prokrastinasi akademik di 
lingkungan sekolahnya. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana cara menurunkan tingkat prokrastinasi akademik? 
2. Apakah experiental learning dapat menurunkan tingkat prokrastinasi 
akademik? 
3. Apakah layanan bimbingan kelompok berpendekatan experiental learning 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : 
1. Untuk mengetahui cara menurunkan tingkat prokrastinasi akademik 
2. Untuk mengetahui experiental learning dapat menurunkan tingkat 
prokrastinasi akademik. 
3. Untuk mengetahui layanan bimbingan kelompok berpendekatan 
experiental learning dapat menurunkan tingkat prokrastinasi akademik 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan yang 
bermanfaat diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah imu 
pengetahuan yang ada di Prodi BK khususnya dalam menurunkan tingkat 
prokrastinasi akademik melalui layanan bimbingan kelompok 
berpendekatan experiental learning. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dalam 
pengambilan keputusan tentang pemberian layanan bimbingan 
kelompok berpendekatan experiental learning. 
b. Bagi guru BK, memberikan wawasan kepada guru BK bahwa 





bimbingan konvensional saja tetapi juga dapat memalui layanan 
bimbingan kelompok berpendekatan experiental learning. 
c. Bagi peserta didik, dengan layanan bimbingan kelompok berpendekatan 
experiental learning maka tanpa disadari permasalahan peserta didik 







TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Prokrastinasi Akademik 
a. Pengertian Prokrastinasi Akademik 
Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa latin procrastination 
dengan awalan “pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju 
dan akhiran “crastinus” yang berarti keputusan hari esok. Jika 
digabungkan menjadi “menangguhkan” atau “menunda sampai hari 
berikutnya” (Ghufron & Risnawati, 2017: 75). Prokrastinasi adalah 
kegagalan untuk melakukan apa yang seharusnya dilakukan untuk 
mencapai tujuan. Prokrastinasi merupakan tindakan sia-sia dalam 
menunda tugas. Perilaku prokrastinasi akademik adalah kebiasaan 
menunda memulai mengerjakan dan menunda menyelesaikan seperti 
pekerjaan rumah, membuat laporan, dan belajar untuk persiapan 
ulangan/ujian. Hayyinah menjelaskan bahwa prokrastinasi merujuk 
pada suatu aktifitas atau kecenderungan menunda penyelesaian suatu 
tugas atau pekerjaan yang diberikan pada suatu individu, istilah ini 
pertama kali diungkapkan oleh Brown dan Holzman (dalam Zuraida, 
2017:31).  
Menurut Silver (1989, dalam Ghufron dan Risnawati, 
2017:152), seseorang yang melakukan prokrastinasi tidak bermaksud 





menunda-nunda untuk mengerjakannya sehingga membuang waktu 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas. Penundaan tersebut 
menyebabkan kegagal dalam menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 
Ellis dan Knaus (1997, dalam Ghufron dan Risnawati, 2017:152) 
mengatakan bahwa prokrastinasi merupakan penundaan yang tidak 
bertujuan untuk menghindari tugas yang sebenarnya tidak perlu 
dilakukan. Hal ini terjadi karenakan adanya pandangan bahwa segala 
sesuatu harus dilakukan dengan baik dan benar. Penundaan yang telah 
menjadi respons tetap atau kebiasaan dapat dipandang sebagai sesuatu 
trait prokrastinasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disumpulkan bahwa 
prokrastinasi adalah kegagalan dalam melakukan apa yang seharusnya 
dilakukan untuk mencapai tujuan. Sedangkan prokrastinasi akademik 
adalah kebiasan menunda memulai mengerjakan dan menunda 
menyelesaikan tugas. 
b. Jenis-jenis Prokrastinasi Akademik 
Ferrari (dalam Gufron 2017:154-155) membagi prokrastinasi 
menjadi dua kategori yaitu : 
1) Functional Procrastination, yaitu penundaaan dalam 
mengerjakan tugas yang bertujuan untuk memperoleh 
informasi yang lebih lengkap dan akurat. Prokrastinasi 
fungsional ini biasanya dilakukan untuk mengumpulkan 





terkait dengan tugas primer (tugas yang penting). Dalam 
kenyataannya untuk mengumpulkan data-data memang 
membutuhkan waktu yang tidak pasti sesuai dengan jenis 
informasi yang akan dicari. Ada informasi yang 
membutuhkan waktu sebentar, ada juga yang lama. 
Prokrastinasi macam ini sering terjadi pada tugas-tugas yang 
berhubungan dengan penelitian. 
2) Disfunctional procrastination, yaitu penundaan yang tidak 
memiliki tujuan, berakibat buruk dan menimbulkan masalah. 
Prokrastinasi disfungsional ini dibagi lagi menjadi bentuk 
berdasarkan tujuan mereka melakukan penundaan, yaitu 
decisional procrastination dan avoidance procrastination. 
a. Decisional procrastination adalah suatu penundaan 
yang terkait dengan pengambilan keputusan. Bentuk 
prokrastinasi ini merupakan sebuah anteseden 
kognitif dalam menunda untuk mulai melakukan 
suatu kerja dalam mengahadapi situasi yang 
dipersepsikan penuh stress. Prokrastinasi dilakukan 
sebagai suatu bentuk coping yang digunakan untuk 
menyesuaikan diri dalam perbuatan keputusan pada 
situasi yang dipersepsikan penuh stress. Jenis 
prokrastinasi ini terjadi akibat kegagalan dalam 





menimbulkan konflik dalam diri individu, sehingga 
akhirnya seoramg menunda untuk memutuskan 
masalah. Decisional procrastination berhubungan 
dengan kelupaan, kegagalan proses kognitif, akan 
tetapi tidak berkaitan dengan kurangnya tingkat 
intelegensi seseorang (Ferrari, dalam Ghufron, 2017: 
155). 
b. Avoidance procrastination atau Behavioral 
procrastination adalah suatu penundaan dalam 
perilaku yang tampak. Penundaaan dilakukan 
sebagai suatu cara untuk menghindari tugas yang 
dirasa tidak menyenangkan dan sulit untuk 
dilakukan. Prokrastinasi ini dilakukan untuk 
mengindari kegagalan dalam menyelesaiakan 
pekerjaan yang akan mendatangkan nilai negatif 
padanya atau mengancam self esteem-nya. 
Avoidance procrastination berhubungan dengan tipe 
self presentation, keinginan untuk menjauhkan diri 
dari tugas yang menantang dan implusiveness 
(Ferarri, dalam Ghufron, 2017: 155). 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi 
terdiri dari dua jenis penundaan. Pertama, penundaan yang dilakukan 





lengkap dan akurat, yang disertai alasaan yang kuat, mempunyai tujuan 
pasti sehingga tidak merugikan, bahkan berguna untuk melakukan suatu 
upaya konstruktif agar suatu tugas dapat diselesaikan dengan baik, maka 
disebut dengan prokrastinasi fungsional (functional procrastination). 
Kedua, penundaan ini dilakukan tanpa ada tujuan yang jelas dan tidak 
ada hubungannya dengan tugas serta merugikan disebut dengan 
prokrastinasi disfungsional (disfunctional procractination). 
c. Ciri-ciri Prokrastinasi Akademik 
Ferrari (dalam Ghufron & Risnawati, 2017:158) mengatakan 
bahwa sebagai suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat 
termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan 
diamati ciri-ciri tertentu. Berikut ini ciri-ciri prokrastinasi akademik: 
1) Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan pekerjaan 
pada tugas yang dihadapi. berarti seseorang dengan perilaku 
prokrastinasi mengetahui bahwa tugas yang dihadapinya harus 
diselesaikan dan berguna bagi dirinya, namun menunda-nunda 
untuk segera mengerjakan atau menyelesaikan tugas yang telah 
dikerjakan sebelumnya.  
2) Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas. Seseorang dengan 
prokrastinasi memerlukan waktu lebih lama untuk mengerjakan 
tugas daripada waktu yang dibutuhkan oleh orang tanpa 
prokrastinasi untuk menyelesaikan tugas.  
3) Melakukan kegiatan lain yang lebih menyenangkan daripada 
melakukan tugas yang harus dikerjakan. Seorang prokrastinator 
dengan sengaja tidak melaksanakan tugasnya namun 
menggunakan waktu yang dimiliki untuk melakukan aktivitas 
lain yang dipandang lebih menyenangkan dan lebih menghibur 
sehingga menyita waktu yang dimiliki untuk menyelesaikan 
tugas (Ferrari dalam Ghufron & Risnawati, 2017:158). 
 
Menurut Solomondan Rothblum (2005) menguraikan dua ciri 





dan hampir selalu atau selalu mengalami masalah karena tingkat 
kecemasan yang tinggi, berkaitan dengan tindakan menunda atau 
meninggalkan tugas (dalam Basri, 2017:58).  
Jadi, dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri prokrastinasi akademik adalah penundaan untuk memulai maupun 
menyelesaikan kerja pada tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam 
mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja, 
aktual dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada 
melakukan tugas yang harus dikerjakan. 
2. Konsep Layanan Bimbingan Kelompok Berpendekatan Experiental 
Learning 
a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok  
Hartinah (2017:8) menegaskan bahwa layanan bimbingan 
kelompok merupakan kegiatan yang dilakukan dalam menumbuhkan, 
mengelola dan mengarahkan dinamika kelompok yang dilayani oleh 
semua peserta bimbingan kelompok sehingga peserta yang 
berkepentingan itu benar-benar memperoleh sesuatu yang berharga 
bagi pengembangan dirinya. 
Romlah (dalam Erlangga, 2018:152) mendefinisikan bahwa 
bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang 
berusaha membantu individu agar dapat mencapai perkembangannya 
secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-





Bimbingan kelompok ditujukan untuk mencegah timbulnya masalah 
pada siswa dan mengembangkan potensi siswa. 
Nurihsan (dalam Suryani, 2017:115) menjelaskan bimbingan 
kelompok merupakan bantuan terhadap individu yang dilaksanakan 
dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa 
penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok membahas 
masalahmasalah pendidikan, pekerjaan, peribadi dan sosial. 
Dari paparan di atas dapat di simpulkan bahwa layanan 
bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan dan konseling yang 
diberikan kepada sejumlah individu dalam bentuk kelompok dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok untuk membahas topik tertentu 
yang dipimpin oleh pemimpin kelompok bertujuan menunjang 
pemahaman, pengembangan dan pertimbangan pengambilan 
keputusan atau tindakan individu. 
b. Fungsi Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok merupakan proses antarpribadi yang 
dinamis, terpusat pada pemikiran dan perilaku yang sadar. Dalam hal 
ini fungsi bimbingan kelompok sebagai fungsi terapi, seperti sifat 
permisif, orientasi pada kenyataan, katarsis, saling mempercayai, 
saling memperlakukan dan hangat, saling pengertian, saling menerima 
dan mendukung. Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan 
bimbingan kelompok ialah fungsi pemahaman dan fungsi 





yang normal yang memiliki berbagai kepedulian dan kemampuan, serta 
persoalan yang dihadapi bukanlah gangguan kejiwaan yang tergolong 
sakit, hanya kekeliruan dalam penyesuaian diri. Klien dalam 
bimbingan kelompok menggunakan dinamika kelompok untuk 
meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan 
tujuan-tujuan tertentu. 
Hartinah (2017:79) menegaskan terdapat Fungsi Tugas 
Kelompok berkaitan dengan hal-hal yang perlu diperhatikan dan harus 
dilakukan oleh kelompok dalam usaha mencapai tujuan kelompok, 
maka kiranya perlu dijelaskan hal-hal yang perlu dilakukan oleh 
kelompok. Sehubungan dengan hal tersebut, Cartwright dan Zander 
(dalam Falangi, dkk, 2020:143) mengklasifikasikan fungsi tugas ke 
dalam enam hal, yaitu: 
a. Koordinasi: berfungsi sebagai koordinasi untuk menjembatani 
kesenjangan antara anggota. 
b. Informasi: berfungsi memberikan informasi kepada masing-masing 
anggota. 
c. Prakarsa: berfungsi menumbuhkan dan mengembangkan prakarsa 
anggota. 
d. Penyebaran: berfungsi menyebarkan hal-hal yang dilakukan 
kelompok kepada masyarakat dan lingkungannya. 
e. Kepuasan: berfungsi untuk memberikan kepuasan kepada anggota. 
f. Kejelasan: berfungsi menciptakan kejelasan kepada anggota seperti 
tujuan dan kebutuhan-kebutuhan anggota. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas 
yang dimiliki oleh setiap anggota kelompok untuk saling 





berinteraksi, saling melengkapi dalam aktifitas kelompok guna 
tercapainya tujuan dari kelompok. 
c. Peran Kepemimpinan dalam Layanan Bimbingan Kelompok 
Kepemimpinan adalah hubungan antara dua orang atau lebih, 
dimana salah seorangnya mempengaruhi yang lainnya untuk mencapai 
tujuan bersama. Seorang pemimpin harus mampu mempengaruhi yang 
lainnya. Hal tersebut berarti diperlukan adanya kemampuan untuk 
melakukan interaksi degan bawahannya (Hartinah, 2017:117-118).  
Adapun kekuatan pemimpin kelompok yang disampaikan oleh 
Hartinah (2017:112) setiap pemimpin kelompok harus menguasai dan 
mengembangkan kemampuan (keterampilan) dan sikap yang memadai 
untuk terselenggarakannya proses kegiatan kelompok secara efektif. 
Adapun keterampilan dan sikap tersebut dapat penulis jabarkan 
sebagai berikut: 
1) Kehendak mempelajari atau usaha untuk mengenal dan mempelajari 
dinamika kelompok, fungsi-fungsi, dan hubungan yang baik antar 
orang-orang di dalam suatu kelompok.  
2) Kesediaan menerima orang lain, yaitu orang-orang yang menjadi 
anggota kelompok.  
3) Kehendak untuk dapat didekati dan membantu tumbuhnya 





4) Kesediaan menerima berbagai pandangan dan sikap yang berbeda, 
yang barangkali sangat berlawanan dengan pandangan pemimpin 
kelompok.  
5) Pengarahan yang teguh demi tercapainya tujuan bersama yang telah 
ditetapkan.  
Peranan pemimpin dalam kelompok sangat penting. Peranan 
pemimpin kelompok tersebut disesuaikan dengan sifat dan tujuan 
kelompok adapun peranan pemimpin kelompok dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1) Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan, 
ataupun campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok. 
Campur tangan tersebut meliputi hal-hal yang bersifat isi dari yang 
dibicarakan dan proses kegiatan itu sendiri. 
2) Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana perasaan 
yang berkembang dalam kelompok itu baik perasaan anggota-
anggota tertentu maupun keseluruhan kelompok. 
3) Jika kelompok tersebut tempaknya kurang menjurus ke arah yang 
dimaksudkan, pemimpin kelompok perlu memberikan arah yang 
dimaksudkan. 
4) Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan (umpan 
balik) tentang berbagai hal yang terjadi dalam kelompok, baik yang 
bersifat isi maupun proses kegiatan kelompok. 
5) Pemimpin kelompok juga diharapkan mampu mengatur lalu lintas 
kegiatan kelompok sebagai pemegang aturan permainan (menjadi 
pendamai, mendorong kerjsama, dan kebersamaan). 
6) Pemimpin kelompok harus bertindak sebagai penjaga agar apapun 
yang terjadi di dalam kelompok tidak merusak ataupun menyakiti 
satu orang atau lebih anggota kelompok (Hartinah, 2017:115). 
 
Selain terdapat peranan pemimpin kelompok di dalam layanan 
bimbingan kelompok juga terdapat materi layanan bimbingan 
kelompok. Hartinah (2017:116) menjelaskan materi layanan bimbingan 





dapat dibahas berbagai hal yang sangat beragam yang berguna bagi 
peserta didik (dalam segenap bidang bimbingan). Materi tersebut 
meliputi: 
1) Pemahaman dan pemantapan kehidupan keberagaman dan hidup 
sehat. 
2) Pemahaman dan penerimaan diri sendiri dan orang lain sebagimana 
adanya (termasuk perbedaan individu, sosial, dan budaya serta 
permasalahannya). 
3) Pemahaman tentang emosi, prasangka, konflik, dan peristiwa yang 
terjadi di masyarakat, serta pemecahannya. 
4) Pengaturan dan penggunaan waktu secara efektif (untuk belajar, 
kegiatan sehari-hari, serta waktu senggang). 
5) Pemahaman tentang adanya berbagai alternatif pengembalian 
sebuah keputusan dan berbagai konsekuensinya. pengembangan 
hubungan sosial yang efektif dan produktif. 
 
Materi layanan bimbingan kelompok seperti yang dijelaskan diatas 
memiliki tujuan untuk pembentukan karakter individu dalam kelompok 
sehingga mampu membantu peserta didik meningkatkan pemahaman 
dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan tertentu untuk 
mempelajari atau menghilangkan sikap-sikap dan perilaku yang tidak 
tepat 
Peranan kepemimpinan kelompok tersebut dapat dipergunakan 
untuk menggambarkan proses kelompok dan juga dapat digunakan 
untuk mengambil langkah-langkah yang diperlukan dalam 
meningkatkan kualitas kelompok.  
Dijelaskan oleh Hartinah (2017:62) bahwa dinamika kelompok 
merupakan pengetahuan yang mempelajari gerak atau tenaga yang 
menyebabkan gerak tersebut. Dinamika kelompok mencoba 





mencoba menemukan serta mempelajari keadaan dan gaya yang dapat 
mempengaruhi kehidupan kelompok.  
Dinamika kelompok dimanfaatkan untuk mencapai tujuan 
bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika 
kelompok sebagai media untuk membimbing anggota kelompok 
mencapai tujuan. Media dinamika kelompok merupakan sesuatu yang 
unik dan hanya dapat ditemukan dalam suatu kelompok yang benar-
benar hidup. Kelompok yang hidup adalah kelompok yang dinamis, 
bergerak, dan aktif berfungsi untuk memenuhi suatu kebutuhan dan 
mencapai suatu tujuan. 
Para anggota melalui bimbingan kelompok memanfaatkan 
dinamika kelompok, dapat mengembangkan diri, yaitu mengembangkan 
kemampuan-kemampuan sosial secara umum yang selayaknya dikuasai 
oleh individu yang berkepribadian mantap. Keterampilan 
berkomunikasi secara efektif, sikap tenggang rasa, memberi dan 
menerima toleransi, mementingkan musyawarah untuk mencapai 
mufakat dengan sikap demokratis, dan memiliki rasa tanggung jawab 
sosial seiring dengan kemandirian yang kuat, merupakan arah 
pengembangan pribadi yang dapat dijangkau melalui diaktifkannya 
dinamika kelompok itu. 
Setiap anggota kelompok melalui dinamika kelompok diharapkan 
mampu tegak sebagai perorangan yang sedang mengembangkan 





kedirian seseorang lebih ditonjolkan daripada kehidupan kelompok 
secara umum. Dinamika kelompok akan terwujud dengan baik apabila 
kelompok tersebut, benar-benar hidup, mengarah kepada tujuan yang 
ingin dicapai, dan membuahkan manfaat bagi masing-masing anggota 
kelompok, juga sangat ditentukan oleh peranan anggota kelompok. 
d. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok 
Pada umumnya, terdapat empat tahap perkembangan, yaitu tahap 
pembentukan, peralihan, pelaksanaan kegiatan, dan pengakhiran. 
Tahap-tahap tersebut merupakan suatu kesatuan dalam seluruh kegiatan 
kelompok (Hartinah, 2017:132). Uraian berikut akan mengemukakan 
gambaran dari keempat tahap setelah tahap awal tersebut secara ringkas, 
antara lain: 
1) Tahap Pembentukan 
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri 
atau tahap memasukkakan diri kedalam kehidupan suatu kelompok. 
Pada tahap ini pada umumnya para anggota saling memperkenalkan 
diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan 
masing-masing anggota.  
Selanjutnya pemimpin kelompok mengadakan permainan 
untuk mengakrabkan masing-masing anggota sehingga 
menunjukkan sikap hangat, tulus dan penuh empati. 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap pembentukan tersebut 
dapat penulis jelaskan berdasarkan rincian sebagai berikut: 
a) Pengenalan dan pengungkapan tujuan 
Tahap ini merupakan tahap pengenalan dimana semua 
anggota kelompok dan pimpinan kelompok melibatkan diri ke 
dalam suatu kelompok. Pada tahap ini pada umumnya para 
anggota saling memperkenalkan diri mengungkapkan tujuan 
ataupun harapanharapan yang ingin dicapai oleh seluruh 
anggota kelompok. 
b) Terbangunnya kebersamaan 
Pimpinan kelompok harus mampu menumbuhkan sikap 
kebersamaan dan perasaan sekelompok. Selain itu pemimpin 





kebutuhannya serta rasa berkepentingan para anggota 
mengikuti kegiatan kelompok. 
c) Keaktifan pimpinan kelompok 
Peranan pimpinan kelompok dalam tahap pembentukan 
perlu memusatkan pada: 
1) Penjelasan tentang tujuan kegiatan 
2) Penumbuhan rasa saling mengenal antar anggotanya 
3) Penumbuhan rasa saling mempercayai dan saling menerima 
4) Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan suasana 
perasaan dalam kelompok. 
d) Beberapa teknik pada tahap awal: 
1) Teknik pertanyaan dan jawaban 
2) Teknik perasaan dan tanggapan 
3) Teknik permainan kelompok 
e) Pola keseluruhan 
Tahap ini digambarkan adanya rangsangan dari anggota 
agar mereka dapat mengenali diri dan perasaan yang mungkin 
akan menjadi pokok bahasan selanjutnya. 
2) Tahap Peralihan 
Sebelum melangkah lebih lanjut ke tahap kegiatan kelompok 
yang sebenarnya, pemimpin kelompok menjelaskan apa yang akan 
dilakukan oleh anggota kelompok pada tahap kegiatan lebih lanjut 
dalam kegiatan kelompok. Dalam tahap ini pemimpin kelompok 
mampu menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka. Tahap 
kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan ketiga. 
Dalam hal ini pemimpin kelompok membawa para anggota meniti 
jembatan tersebut dengan selamat. Bila perlu, beberapa hal pokok 
yang telah diuraikan pada tahap pertama seperti tujuan dan asas-asas 
kegiatan kelompok ditegaskan dan dimantapkan kembali, sehingga 
anggota kelompok telah siap melaksankan tahap bimbingan 
kelompok selanjutnya. Kegiatannya antara lain dapat penulis 
jabarkan sebagai berikut: 
a) Penjelasan kegiatan kelompok 
Kegiatan pertama yang dilakukan adalah menjelaskan 
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh para anggota kelompok. 
Ada dua jenis kegiatan yang dapat dilakukan kelompok yaitu: 
bimbingan kelompok bebas dan bimbingan kelompok tugas. 
b) Suasana Kegiatan 
Pemikiran peneliti bahwa dalam bagian ini kelompok 
berusaha mengenali suasana yang berkembang dalam kelompok 
untuk mengetahui apakah anggota kelompok telah siap untuk 
melakukan kegiatan atau belum. Jika belum siap seperti ragu-
ragu, tidak mengetahui apa dan bagaimana melakukan 
kegiatannya atau belum yakin akan keraguannya, maka 
pimpinan kelompok harus menjelaskan kembali hal-hal yang 





c) Suasana Ketidak senambungan 
Suasana ketidak senambungan secara khusus dapat 
mewarnai tahap peralihan tersebut. Seringkali terjadi konflik 
atau bahkan konfrontasi antara anggota kelompok dan pemimpin 
ketidaksesuaian yang banyak terjadi dalam keadaan banyak 
anggota yang merasa tertekan ataupun menyebabkan tingkah 
laku mereka menjadi tidak seperti biasanya. Keengganan atau 
bahkan penolakan muncul muncul lagi dalam suasana seperti ini. 
Bentuk-bentuk lain dari keengganan tersebut dapat berupa salah 
paham terhadap tujuan tentang cara-cara kerja yang 
dikehendakinya, menolak untuk melakukan sesuatu, dan 
menginginkan pengarahan yang lebih banyak dari pemimpin 
kelompok. 
d) Jembatan antara tahap I dan tahap III 
Tahap kedua ini merupakan tahap jembatan antara tahap I 
dan tahap III. Ada kalanya jembatan ditempuh dengan mudah 
dan lancar, dan ada kalanya jembatan itu ditempuh dengan susah 
payah. Oleh karena itu pimpinan kelompok dengan pemimpin 
yang khas dapat membawa anggota kelompok melewati 
jembatan itu dengan selamat. Dengan mengingatkan, diulangi, 
ditegaskan, hal-hal di tahap II diharapkan dapat mantap kembali. 
3) Tahap Kegiatan 
Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari 
kelompok. Namun, kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap ini 
amat tergantung pada hasil dari dua tahap sebelumnya. Jika dua 
tahap sebelumnya berhasil dengan baik, maka tahap ketiga itu akan 
berhasil dengan lancar. Pemimpin kelompok dapat lebih santai dan 
membiarkan para anggota sendiri yang melakukan kegiatan tanpa 
banyak campur tangan dari pemimpin kelompok. Di sini prinsip tut 
wuri handayani dapat diterapkan. Tahap kegiatan ini merupakan 
tahap inti dimana masing-masing anggota kelompok saling 
berinteraksi memberikan tanggapan dan lain sebagainya yang 
menunjukkan hidupnya kegiatan bimbingan kelompok yang pada 
akhirnya membawa kearah bimbingan kelompok sesuai tujuan yang 
diharapkan. Pada tahap ini kegiatan bimbingan kelompok bebas atau 
kelompok tugas secara nyata. Rangkaian kegiatan yang harus 
dilakukan dalam tahap ini tergantung kepada jenis bimbingan 
kelompok yang diselenggarakan merupakan bimbingan kelompok 
bebas atau kelompok tugas. 
Bimbingan kelompok bebas diselenggarakan dengan 
rangkaian kegiatan seperti pengemukaan permasalahan, pemilihan 
masalah / topik yang akan dibahas, pembatasan masalah / topik dan 
mengemukakan permasalahan. sedangkan dalam bimbingan 
kelompok tugas, kegiatan yang perlu dilakukan oleh pemimpin 
kelompok meliputi mengemukakan tugas, tanya jawab tentang 





4) Tahap Pengakhiran 
Pada tahap ini merupakan tahap berhentinya kegiatan. 
Dengan kata lain kelompok yang menetapkan sendiri kapan 
kelompok itu akan melakukan kegiatan. Dapat disebutkan kegiatan-
kegiatan yang perlu dilakukan pada tahap ini adalah: 
a) Pengakhiran kegiatan oleh pemimpin kelompok 
b) Pengungkapan kesan-kesan dari anggota kelompok 
c) Penyampaian tanggapan-tanggapan dari masing-masing anggota 
kelompok 
d) Pembahasan kegiatan lanjutan 
e) Penutup 
Berkenaan dengan pengakhiran kegiatan kelompok pokok 
perhatian utama bukanlah berapa kali kelompok itu harus bertemu, 
tetapi pada hasil yang telah dicapai oleh kelompok itu ketika 
menghentikan pertemuan. 
Kegiatan kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan 
dan penjelajah tentang apakah para anggota kelompok akan mampu 
menerapkan hal yang telah dilaksanakan dalam kegiatan bimbingan 
kelompok itu, pada kehidupan nyata mereka sehari-hari. Jelaslah 
bahwa pemimpin kelompok harus memberikan penguatan positif 
terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh kelompok (Hartinah, 
2017:138). 
 
Berdasarkan beberapa tahapan dalam menjelankan proses layanan 
bimbingan kelompok di atas, maka dapat dijelaskan bahwa seorang 
konselor atau pemimpin kelompok harus dibekali dengan kemampuan 
dalam menjalankan proses tersebut. Beberapa tahapan yang harus 
dijalaninya dalam melaksanakan proses layanan bimbingan kelompok, 
yaitu mulai dari tahapa persiapan, pembentukan, peralihan, kegiatan, dan 
tahap pengakhiran. 
e. Pengertian Experiential Learning 
Model Experiential Learning adalah model pembelajaran yang 
berbasis pada pengalaman. Menurut Faturrohman (2017: 128) Model 
Pembelajaran berbasis pengalaman memanfaatkan pengalaman baru dan 





pemahaman dan transfer pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Experiential learning adalah pembelajaran yang dilakukan melalui 
refleksi dan juga melalui suatu proses pembuatan makna dari pengalaman 
langsung. 
Kolb (dalam Faturrohman 2017:128) mengemukakan bahwa model 
experiential learning adalah belajar sebagai proses bagaimana 
pengetahuan diciptakan melalui perubahan bentuk pengalaman. Belajar 
dari pengalaman mencakup keterkaitan antara berbuat dan berpikir. Hal 
ini disebabkan dalam proses belajar tersebut pembelajar secara aktif 
berpikir tentang apa yang dipelajari dan kemudian bagaimana 
menerapkan apa yang telah dipelajari dalam situasi nyata. 
Savicki (dalam Barida, 2018:154) mengemukakan bahwa model 
experiential learning memainkan peran penting dalam meningkatkan 
sensitivitas dan kompetensi interkultural. Pembelajar lebih kritis terhadap 
informasi yang diterima dan mampu untuk menyerap kompetensi yang 
berbeda dengan kompetensi yang sudah dimilikinya. Pada akhirnya, hal 
tersebut akan membawa pada proses pembelajaran yang positif dan sangat 
kuat. 
Berdasarkan bahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Experiential Learning bisa digunakan untuk memberikan 
layanan bimbingan kelompok. Tahap-tahap yang ditempuh dalam 
Experiential Learning sebagai berikut: 





Belajar dari pengalaman-pengalaman yang spesifik, peka terhadap 
situasi. 
2) Tahap Observasi Reflektif (Reflective observation). 
Mengamati sebelum membuat suatu keputusan dengan mengamati 
lingkungan dari perspektif-perspektif yang berbeda. Memandang dari 
berbagai hal untuk memperoleh suatu makna. 
3) Tahap Konseptualisasi (Abstract conceptualization) 
Analisis logis dari gagasan-gagasan dan bertindak sesuai pemahaman 
pada suatu situasi. 
4) Tahap Percobaan Aktif (Active experimentation) 
Kemampuan untuk melaksanakan berbagai hal dengan orang-orang 
dan melakukan tindakan berdasarkan peristiwa. Termasuknya di 
dalamnya adalah pengambilan resiko (Faturrohman 2017:134). 
 
Tahapan-tahapan model pembelajaran experiential learning dapat 
digambarkan sebgai berikut: 
Gambar 2. 1 Langkah-langkah Experiential Learning 
 
Pada penelitian ini menggunakan langkah-langkah model 
Experiential Learning Kolb yang diperjalas oleh Agus (Hariri, 2017). 





prosedur agar pembelajarannya berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan.  
Dari langkah-langkah tersebut dapat diadopsi dalam pemberian 
layanan bimbingan kelompok, sehingga layanan dapat dikemas 
sedemikian rupa. Layanan pada proses yang saling keterkaitan melibatkan 
hubungan antara pengalaman dan pengetahuan yang menciptakan sebuah 
pengetahuan dan ini dapat diaplikasikan dalam layanan bimbingan 
kelompok. 
B. Kerangka Berfikir 
Kondisi yang dijumpai di lokasi penelitian, ditemui permasalahan sebelum 
pemberian layanan bimbingan kelompok banyak yang melakukan prokrastinasi 
akademik, mereka seringkali menunda-nunda tugas yang diberikan oleh guru, 
mereka lebih memilih mengerjakan yang mereka sukai daripada mengerjakan 
tugas.  
Kondisi tersebut, mengakibatkan peserta didik sering menunda-nunda 
tugas akadermik atau yang sering kita sebut prokrastinasi akademik, diberikan 
layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan experiental learning supaya 
tingkat prokrastinasi akademik dapat menurun. Semakin baik pemberian 
layanan yang dilakukan berkelompok, maka tingkat prokrastinasi akademik 
akan berkurang. Jadi pemberian layanan bimbingan kelompok dengan 
pendekatan experiental learning akan menurunkan tingkat prokrastinasi 
akademik seperti dalam kerangka berpikir dibawah ini: 















C. Hipotesis  
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan tesis 
(kesimpulan). Menurut sekaran, mendefinisikan bahhwa hipotesis sebagai 
hubungan yang diperkirankan secara logis diantara dua atau lebih variabel yang 
diungkap dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Berdasarkan devinisi 
tersebut hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian 
(Juliansyah, 2017: 15). 
Hipotesis dalam penelitian untuk menguji harus terlebih dahulu 
diterjemahkan menjadi term statistic. Dalam penelitian Hipotesis yang akan 
diuji dinamakan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol 
(Ho) diartikan sebagai tidak adanya perbedaan antara ukuran populasi dengan 
ukuran sampel, Sementara yang dimaksud hipotesis alternatif (Ha) adalah 
Kelompok Eksperimen 
Tingginya tingkat prokrasinasi 
akademik 
Kelompok yang diberikan 









hipotesis yang menunjukkan adanya perbedaan antara pupulasi dengan data 
sampel. (Sugiyono, 2017). Berikut hipotesis dalam penelitian ini: 
Ho = Tidak ada Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Berpendekatan 
Experiential Learning untuk menurunkan prokrastinasi akademik 
peserta didik kelas X BDP Smk Negeri 1 Dukuhtur Kabupaten Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Ha = Ada Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Berpendekatan 
Experiential Learning untuk menurunkan prokrastinasi akademik 
peserta didik kelas X BDP SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten 







A. Pendekatan, Jenis Penelitian, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, 
sebagaimana dijelaskan oleh (Azwar, 2017:6) Metode kuantitatif 
menekankan analisisnya pada data-data kuantitatif (angka) yang 
dikumpulkan melalui prosedur pengukuran dan diolah dengan metode 
analisis statistika. Semua variabel yang terlibat harus diidentifikasikan 
dengan jelas dan terukur. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh 
signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel 
yang diteliti. 
Sugiyono (2017: 7) yang mengatakan bahwa “metode ini disebut 
metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik”. Penelitian kuantitatif pada prinsipnya adalah untuk 
menjawab rumusan masalah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena data yang 
diperoleh berupa angka-angka yang berasal dari penyebaran angket dan 
analisis data menggunakan statistik. 
2. Jenis Penelitian 
Penyesuaian dengan judul penelitian dan tujuan dari penelitian maka 
penelitian menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan metode 





terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Di dalam penelitian 
ini Bimbingan Kelompok Berpendekatan Experiental Learning (X) diduga 
dapat menurunkan tingkat Prokrastinasi akademik (Y). 
Penelitian ini menggunakan bentuk pre-experimental design. 
Menurut Sugiyono (2017:109), pre-experimental design belum 
merupakan eksperimen sungguh-sungguh, karena masih terdapat 
variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen. Penelitian juga tidak menggunakan variabel kontrol, dan 
sampel tidak dipilih secara random.  
 
Penelitan menggunakan treatment berupa bimbingan kelompok 
berpendekatan experiental learning. Pendekatan experiential learning bisa 
diwujudkan dengan metode lecturrette, simulasi, mengerjakan tugas atau 
aktivitas, evaluasi, dan menambahkan metode pelatihan lain yaitu 
menggunakan video. Harapannya dengan menggunakan metode-metode 
tersebut mampu untuk menurunkan tingkat Prokrastinasi akademik peserta 
didik. 
3. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian Pre-Experimental 
Design dengan menggunakan design Intact-Group Comparasion. Sugiyono 
(2017:109) dikatakan Pre-Experimental Design karena design ini belum 
merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel 
luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen.  
Penelitian ini dilakukan untuk menguji tingkat prokrastinasi peserta 
didik sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Adapun 
desain penelitian tentang Layanan Bimbingan Kelompok Berpendekatan 





peserta didik kelas X BDP SMK Negeri 1 Dukuhturi 1 Kabupaten Tegal 
dapat digambarkan sebagai berikut:  




Desain Penelitian Pola One Group Pretest-Posttest Design 
Keterangan: 
O1 : Kelompok eksperimen sebelum pemberian perlakuan. 
O1 : Kelompok eksperimen sesudah pemberian perlakuan. 
X : Perlakuan/treatment yang diberikan konseling kelompok 
berpendekatan Experiental Learning untuk menurunkan tingkat 
prokrastinasi akademik peserta didik. 
B. Variabel Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono 2017:38). Sedangkan menurut Hadi (dalam 
Suharsimi 2017: 159) variabel adalah objek penelitian, yang bervariasi.  
Dari uraian variabel penelitian menurut para ahli dapat disimpulkan 
bahwa variabel penelitian merupakan suatu objek penelitian yang menjadi 
obejk penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti yang akan ditarik 
kesimpulannya. 





Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel penelitian. Variabel 
bebas (Independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 
a. Variabel bebas atau indpendent variable adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannyaatau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel bebas 
adalah Layanan Bimbingan Kelompok Berpendekatan Experiental 
Learning. 
b. Variabel terikat atau dependent varible adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Variabel terikat di penelitian ini adalah Proktastinasi akademik (Y) 
(Sugiyono, 2017:39). 
 
2. Indikator Penelitian 
Indikator penelitian adalah variabel yang dapat digunakan untuk 
pengukuran terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dari waktu ke 
waktu. Suatu indikator tidak selalu menjelaskan keadaan secara 
keseluruhan tetapi hanya memberi petunjuk atau indikasi keadaan 
keseluruhan tersebut sebagai suatu pendugaan. 
a. Indikator Variabel X (Layanan Bimbingan Kelompok Berpendekatan 
Experiental Learning) sebagai berikut: 
1) Membuat RPL (Rencana Pelayanan). 
2) Membuat materi tentang Layanan Bimbingan Kelompok 
Bependekatan Experiental Learning.  
3) Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Berpendekatan 
Experiental Learning. 
4) Partisipasi peneliti setelah pelaksanaan Layanan Bimbingan 





5) Evaluasi pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 
Berependekatan Experiental Learning. 
b. Indikator Variabel Y (Prokrastinasi akademik) sebagai berikut: 
1) Mengabaikan tugas dengan harapan tugas akan lewat begitu saja 
2) Menganggap mudah tugas yang diberikan oleh guru 
3) Lebih mendahulukan permainan komputer, handphone dan 
bermain-main internet sampai menghabiskan waktu berjam-jam 
daripada mengerjakan tugas 
4) Melakukan kegiatan rendah,  seperti membersihkan kamar mandi 
daripada belajar atau mengerjakan tugas 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam (Sugiyono, 2017:80) adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Menurut Suharsimi (2017: 173) populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Berdasarkan pengertian populasi diatas maka populasi dapat 
disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang 
berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 
dengan masalah penelitian. Berdasarkan pengertian populasi diatas maka 
populasi dalam penelitian ini dapat ditentukan yaitu seluruh peserta didik kelas 
X BDP SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal yang memiliki perilaku 





Sugiyono (2017: 81) menyatakan bahwa “sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel yang di 
ambil dari populasi betul-betul harus mewakili dari populasi yang ada. 
Menurut Suharsimi (2017: 174) sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari 
populasi yang akan diteliti yang memiliki karakteristik dari populasi. 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel (sampling) dilakukan 
dengan teknik sampling purposive, maksudnya adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,2017:85). Dengan demikian sampel 
awal penelitian difokuskan pada kelas yang memiliki memiliki tingkat 
prokrastinasi akademik paling tinggi yaitu kelas X BDP 3 sebanyak 35 peserta 
didik. Data terebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru 
BK.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Skala Sikap 
Kusaeri (dalam Mawardi, 2019: 294) menyatakan bahwa penilaian 
sikap merupakan kegiatan yang bersifat kompleks, karena berkaitan 
dengan nilai-nilai yang sulit untuk diukur. Hasil penilaian sikap harus 
dipahami sebagai proses bukan sebagai hasil proses pembelajaran yang 
instan dinilai oleh pendidik pada setiap kali menyelesaikan proses 
pembelajaran. Oleh karenanya, penilaian ini merupakan proses akumulatif 





peneliti dengan jumlah 80 item pernyataan yang dibuat berdasarkan empat 
indikator prokrastinasi akademik.  
Skala sikap ini digunakan saat pre-test guna mengukur tingkat perilaku 
prokrastinasi sebelum diberikannya perlakuam (treatment) layanan 
bimbingan kelompok berpendekatan experiential learning, Angket ini juga 
digunakan untuk post-test bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan 
dan pengaruh dalam menggunakan layanan bimbingan kelompok 
berpendekatan experiential learning untuk mengurangi perilaku 
prokrastinasi peserta didik  kelas X BDP  SMK Negeri 1 Dukuhturi 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Pada penelitian ini peneliti membagikan skala kepada responden 
secara langsung untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan dari 
peneliti. Kemudian dengan skala ini peneliti mengumpulkan data dari 
kedua variabel yang diteliti serta mengolah data dari hasil skor jawaban 
yang telah diberikan oleh responden dan kemudian diproses dengan 
menggunakan bantuan SPSS for windows sebagai alat perhitungannya. 












1. Penundaan untuk 
memulai dan 
menyelesaikan tugas 
2, 4, 6, 8, 10 
12, 14, 16, 
17, 18 
1, 3, 5, 7, 9, 
11, 13, 15, 
19, 20 
 2. Keterlambatan dalam 
mengerjakan tugas 
21, 22, 24, 25, 
27, 29, 30, 32, 
33, 36, 38, 40 
23, 26, 28, 31, 
34, 35, 37, 39 
 3. Kesenjangan waktu 
antara rencana dan 
kinerja aktual 
42, 44, 46, 47, 
48, 49, 50, 53, 
41, 43, 45, 51, 





54, 56, 57, 59, 
60 
 4. Melakukan aktivitas 
yang lebih 
menyenangkan 
62, 64, 66, 68, 
70, 71, 72, 74, 
75, 77, 78 
61, 63, 65, 67, 
69, 73, 76, 79, 
80 
Jumlah Item  4 46 34 
Jumlah Total  4  80 
 
Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara menggunakan fasilitas 
dari google forms atau secara online dengan mengupload ke media sosial 
yaitu facebook dan menggunakan media sosial lainnya. Di mana 
penyebaran kuesioner dilakukan dalam jangka waktu lebih kurang dua 
minggu di mulai dari tanggal 012/11/2020 – 21/11/2020. Namun apabila 
target responden belum terpenuhi dalam jangka waktu yang ditentukan 
maka akan dilanjutkan dengan penyebaran kuesioner secara lansung ke 
sekolah asal. 
2. Observasi 
Pada observasi ini penulis menggunakan observasi kuasi partisipan, 
dimana dari sebagian kegiatan observer terlibat langsung, Namun 
disebagian kegiatan lagi observer tidak terlibat langsung, observasi yang 
dilakukan adalah pada saat survey awal. Sugiono (2017: 145) 
mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan. Adapun pedoman observasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 3. 2 Pedoman Observasi 





1. Partisipasi peserta didik dalam pelaksanaan 
layanan  konseling kelompok berpendekatan 
experiental learning untuk mengurangi 
prokrastinasi akademik. 
  
2. Antusias peserta didik dalam mengungkapkan 
kesulitan dalam belajar 
  
3. Keaktifan peserta didik dalam pelaksanaan 
layanan konseling kelompok  
  
4. Dinamika dalam pelaksanaan layanan konseling 
kelompok berpenekatan experiental learning 




3. Wawancara (Interview) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
(Sugiyono, 2017:137). Wawancara merupakan kegiatan mencatat pokok-
pokok informasi mulai dari topik pembicaraan, tujuan, dan hal-hal penting 
lainnya yang dirangkai menjadi sebuah kesimpulan (Anindyarini dalam 
Harefa, 2019:193) 
Wawancara pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 
kondisi objek penelitian, meliputi: permasalahan yang ada, peserta didik 
yang melakukan prokrastinasi akademik, dan pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok berpendekatan experiental learning. Wawancara 
yang digunakan menggunakan wawancara terstruktur pedoman wawancara 
sebagai berikut: 





No. Materi Pertanyaan 
1. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti layanan konseling 
kelompok untuk mengurangi kesulitan belajar? 
2. Apa saja  yang Anda peroleh setelah mengikuti layanan konseling 
kelompok ? 
3. Apakah Anda merasakan ada perubahan atau tidak setelah 
mengikuti layanan konseling kelompok ? 




Menurut Sugiyono (2017:240), dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 
gambar atau karya-karya monumentel dari seseorang. Dengan demikian 
dokumen dipergunakan sebagai alat bukti atau bahan untuk mendukung 
suatu informasi, penjelasan atau argument tentang variabel penelitian. 
Dokumen tersebut akan dipergunakan sebagai bahan informasi terkait 
data penelitian mengenai Layanan bimbingan kelompok berpendekatan 
experiental learning dan Prokrastinasi akademik. Dokumentasi juga 
digunakan untuk memperoleh data-data peserta didik seperti: nama, kelas, 
dan jadwal, layanan bimbingan dan konseling. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017:305) kualitas instrumen penelitian berkenaan 
dengan validitas dan reliabilitas instrumen. Oleh karena itu instrumen yang 
telah teruji validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data 





dalam pengumpulan datanya. Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat 
berupa test, pedoman kuesioner, pedoman observasi, dan wawancara. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi (2017:211) validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 
Sebaiknya instrumen yang kurang valid berarti validitasnya rendah.  
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Suharsimi (2017:221) Reliabilitas adalah salah satu 
instrumen cukup dapat dipercaya sebagai alah pengumpulan data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Adapun rumusnya sebagai berikut: 
r1.1 =
2 𝑋 𝑟𝑏𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑢𝑎
(1 + 𝑟𝑏𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑢𝑎)
 
   
Keterangan: 
r1.1  : realibilitas instrumen 
X  : skor belahan awal (skor ganjil) 
Y  : skor belahan akhir (skor genap) 
𝑟𝑏𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑢𝑎 : indeks korelasi antara dua belahan  
 
Hasil perhitungan realibilitas tersebut dikonsultasikan dengan nilai 
r1.1 > rtabel apabila r1.1 > rtabel maka butir soal dikatakan reliabel. Sebaliknya 
apabila nilai rxy < r1.1 maka soal dikatakan tidak reliabel. Penentuan 
kategori dari validitas instrumen yang mengacu pada pengklafikasian uji 
realibilitas yang dikemukakan oleh Suharsimi (2017:222). 
Tabel 3. 4 Interpretasi Nilai r 





Antara 0,91 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi 
Antara 0,71 sampai dengan 0,90 Tinggi 
Antara 0,41 sampai dengan 0,70 Cukup 
Antara 0,21 sampai dengan 0,40 Rendah 
Antara 0,00 sampai dengan 0,20 Sangat Rendah 
 
F. Teknik Analisis Data   
Menurut Sugiyono (2017:140) dalam penelitian kuantitatif, teknik 
analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab 
rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam 
proposal. Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan 
metode statistik yang sudah tersedia. 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka peneliti perlu 
segera melakukan data. Analisa data mencakup seluruh kegiatan 
mengklarifikasikan, menganalisis dan menarik kesimpulan dari semua data 
yang terkumpul dalam tindakan. 
1. Analisis statistik Deskriptif Persentase 
Teknik analisis deskriptif untuk mengetahui tingkat teknik homeroom 
program dalam meningkatkan kemampuan public speking peserta didik 
kelas X BDP SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 















P : Besar presentase 
F : Frekuensi yang muncul 
N : Jumlah peserta didik (Sugiyono, 2017:147) 
Hasil jawaban angket merupakan deskripsi variabel penelitian persepsi 
responden. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis jawaban 
angket berupa data kuantitatif yang merefleksikan penurunan tingkat 
prorastinasi akademik dengan menggunakan pendekatan Experiental 
learning sebelum dan sesudah diberikan treatment. 
2. Analisis Uji-t (Intact-Group Comparasion) 
Analisis statistik Intact-Group Comparasion dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya peran pendekatan Experiental 
learning untuk menurunkan tingkat prokrastinasi akademik peserta didik 
kelas X BDP SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tega Tahun Pelajaran 




Md  : mean dari deviasi (d) antar pre-test dan post-test 
Xd  : perbedaan deviasi dengan mean deviasi 
N   : banyaknya subjek 
d.f  : atau db adalah N-1(Sugiyono, 2010:148) 
Kriteria yang digunakan adalah jika thitung > ttabel dengan db = n-1 dan 
pada taraf signifikan 5% maka hipotesis penelitian (Ha) diterima, artinya 
“layanan bimbingan kelompok berpendekatan Experiental learning untuk 












menurunkan tingkat prokrastinasi akademik pada peserta didik kelas X BDP 






BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan 
hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Data dari penelitian secara lengkap dan 
secara empiris sudah teruji keabsahannya sesuai yang telah peneliti inginkan. 
Adapun tahap-tahap yang  peneliti lakukan meliputi:deskripsi data, analisis data 
dan pembahasan. 
A. Deskripsi Data Penelitian  
1. Tahap Persiapan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X BDP SMK Negeri 1 
Dukuhturi Kabupaten Tegal dengan responden sebanyak 35 siswa. Peneliti 
mencari informasi kepada salah satu guru BK di Dukuhturi Kabupaten 
Tegal dan beberapa anak sekolah mengenai tingkat prokrastinasi akademik 
siswa dan kemudian menyusun instrument penelitian, yang nantinya akan 
di uji cobakan / try out untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
instrument penelitian, kemudian setelah di uji coba hasil tersebut akan di 
analisis.  
Penulis juga mempersiapkan surat ijin penelitian dari Fakultas 
perihal ijin penelitian dalan rangka pengkumpulan data penelitian. Pada 
pelaksanaan penelitian, kegiatan yang dilakukan yaitu penyebaran angket, 






2. Pelaksanaan Uji Coba Instrumen 
a. Laporan pelaksanaan Try Out 
Peneliti melakukan uji coba instrument pada siswa di Dukuhturi 
Kabupaten Tegal sejumlah 30 anak. Adapun data responden uji coba 
instrument penelitian adalah: 
Tabel 4. 1 Data Responden Uji Coba Instrumen Penelitian 
No. Nama Jenis Kelamin 
1. Ariani P 
2. Arini P 
3. Chuslifatul P 
4. Destiara P 
5. Dian P 
6. Dila P 
7. Fani P 
8. Fauziyah P 
9. Ika  P 
10. Intan P 
11. Lora P 
12. Maulidia P 
13. Meilani P 
14. Miftakhul P 
15. Nassa P 
16. Nessa P 
17. Nida P 
18. Nurjanah P 
19. Nurul P 
20. Nuzulatul P 
21. Rahma P 
22. Rizka A  P 
23. Rizka M P 
24. Rodhatul P 
25. Salsa P 
26. Septi P 
27. Shifa P 
28. Silviana P 
29 Siti L P 
30. Siti S P 
31. Suci  P 





   Lanjutan Tabel 4.1 
33. Uzlifah  P 
34. Yuli  P 
35. Yunita  P 
 
Tahap selanjutnya melaksanakan uji validitas dan relabilitas 
itnsrumen penelitian untuk mengetahui keabsahan instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
1) Validitas 
Hasil penelitian akan valid apabila ada kesamaan antara data 
yang terkumpul dengan data yang ada pada obyek yang diteliti. 
Valid berarti instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang 
hendak diukur. Pengujian validitas menggunakan IBM SPSS 
Statistik 20, jika suatu alat ukur mempunyai korelasi yang signifikan 
antara skor item terhadap skor totalnya maka dikatakan alat skor 
tersebut adalah valid.  
Perhitungan validitas menggunakan ketentuan df = n-2 
dimana n = 30 maka diketahui nilai df = 28. Sehingga diketahui nilai 
df = 28 pada table r sebesar 0.3610. Instrumen penelitian dikatakan 
valid apabila: 
- Jika r hitung > daripada r tabel (0.3610), maka pernyataan tersebut 
valid 















1 Butir01  0,420 0,3610 Valid 
2 Butir02  0,515 0,3610 Valid 
3 Butir03  0,366 0,3610 Valid 
4 Butir04  0,580 0,3610 Valid 
5 Butir05  0,424 0,3610 Valid 
6 Butir06  0,403 0,3610 Valid 
7 Butir07  0,447 0,3610 Valid 
8 Butir08  0,397 0,3610 Valid 
9 Butir09  0,244 0,3610 Tidak Valid 
10 Butir10  0,542 0,3610 Valid 
11 Butir11  0,732 0,3610 Valid 
12 Butir12 - 0,009 0,3610 Tidak Valid 
13 Butir13  0,404 0,3610 Valid 
14 Butir14  0,524 0,3610 Valid 
15 Butir15  0,196 0,3610 Tidak Valid 
16 Butir16  0,154 0,3610 Tidak Valid 
17 Butir17  0,439 0,3610 Valid 
18 Butir18  0,745 0,3610 Valid 
19 Butir19  0,288 0,3610 Tidak Valid 
20 Butir20  0,479 0,3610 Valid 
21 Butir21  0,402 0,3610 Valid 
22 Butir22  0,741 0,3610 Valid 
23 Butir23  0,258 0,3610 Tidak Valid 
24 Butir24  0,397 0,3610 Valid 
25 Butir25  0,418 0,3610 Valid 
26 Butir26  0,602 0,3610 Valid 
27 Butir27  0,450 0,3610 Valid 
28 Butir28  0,126 0,3610 Tidak Valid 
29 Butir29  0,752 0,3610 Valid 
30 Butir30  0,643 0,3610 Valid 
31 Butir31  0,563 0,3610 Valid 
32 Butir32  0,580 0,3610 Valid 
33 Butir33  0,600 0,3610 Valid 
34 Butir34  0,088 0,3610 Tidak Valid 
35 Butir35  0,525 0,3610 Valid 
36 Butir36  0,532 0,3610 Valid 
37 Butir37  0,506 0,3610 Valid 





Lanjutan Tabel 4.2  
39 Butir39 0,097 0,3610 Tidak Valid 
40 Butir40 0,463 0,3610 Valid 
41 Butir41 0,178 0,3610 Tidak Valid 
42 Butir42 0,097 0,3610 Tidak Valid 
43 Butir43 0,490 0,3610 Valid 
44 Butir44 0,494 0,3610 Valid 
45 Butir45 0,434 0,3610 Valid 
46 Butir46 0,515 0,3610 Valid 
47 Butir47 0,432 0,3610 Valid 
48 Butir48 0,577 0,3610 Valid 
49 Butir49 0,441 0,3610 Valid 
50 Butir50 0,374 0,3610 Valid 
51 Butir51 0,513 0,3610 Valid 
52 Butir52 0,410 0,3610 Valid 
53 Butir53 0,464 0,3610 Valid 
54 Butir54 0,100 0,3610 Tidak Valid 
55 Butir55 0,418 0,3610 Valid 
56 Butir56 0,424 0,3610 Valid 
57 Butir57 0,201 0,3610 Tidak Valid 
58 Butir58 0,490 0,3610 Valid 
59 Butir59 0,806 0,3610 Valid 
60 Butir60 0,423 0,3610 Valid 
61 Butir61 0,532 0,3610 Valid 
62 Butir62 0,728 0,3610 Valid 
63 Butir63 0,217 0,3610 Tidak Valid 
64 Butir64 0,419 0,3610 Valid 
65 Butir65 0,588 0,3610 Valid 
66 Butir66 0,494 0,3610 Valid 
67 Butir67 0,496 0,3610 Valid 
68 Butir68 0,791 0,3610 Valid 
69 Butir69 - 0,202 0,3610 Tidak Valid 
70 Butir70 0,745 0,3610 Valid 
71 Butir71 0,241 0,3610 Tidak Valid 
72 Butir72 0,522 0,3610 Valid 
73 Butir73 0,464 0,3610 Valid 
74 Butir74 0,524 0,3610 Valid 
75 Butir75 0,668 0,3610 Valid 
76 Butir76 0,455 0,3610 Valid 
77 Butir77 0,445 0,3610 Valid 
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79 Butir79 0,407 0,3610 Valid 
80 Butir80 0,506 0,3610 Valid 
Sumber: Data diolah tahun 2020 
 
Hasil uji validitas pada tabel 4.2 diketahui nilai pada setiap 
item pernyataan diperoleh lebih besar dari r table (0.3061), maka 
dapat diputuskan bahwa kuesioner penelitian yang digunakan adalah 
valid. 








1 Butir01 0.411 0,3610 Valid 
2 Butir02 0.521 0,3610 Valid 
3 Butir03 0.373 0,3610 Valid 
4 Butir04 0.600 0,3610 Valid 
5 Butir05 0.419 0,3610 Valid 
6 Butir06 0.413 0,3610 Valid 
7 Butir07 0.444 0,3610 Valid 
8 Butir08 0.384 0,3610 Valid 
9 Butir10 0.490 0,3610 Valid 
10 Butir11 0.736 0,3610 Valid 
11 Butir13 0.403 0,3610 Valid 
12 Butir14 0.508 0,3610 Valid 
13 Butir17 0.424 0,3610 Valid 
14 Butir18 0.763 0,3610 Valid 
15 Butir20 0.431 0,3610 Valid 
16 Butir21 0.383 0,3610 Valid 
17 Butir22 0.769 0,3610 Valid 
18 Butir24 0.407 0,3610 Valid 
19 Butir25 0.403 0,3610 Valid 
20 Butir26 0.595 0,3610 Valid 
21 Butir27 0.440 0,3610 Valid 
22 Butir29 0.772 0,3610 Valid 
23 Butir30 0.651 0,3610 Valid 
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25 Butir32 0.590 0,3610 Valid 
26 Butir33 0.615 0,3610 Valid 
27 Butir35 0.543 0,3610 Valid 
28 Butir36 0.541 0,3610 Valid 
29 Butir37 0.471 0,3610 Valid 
30 Butir40 0.473 0,3610 Valid 
31 Butir43 0.532 0,3610 Valid 
32 Butir44 0.492 0,3610 Valid 
33 Butir45 0.468 0,3610 Valid 
34 Butir46 0.522 0,3610 Valid 
35 Butir47 0.438 0,3610 Valid 
36 Butir48 0.570 0,3610 Valid 
37 Butir49 0.452 0,3610 Valid 
38 Butir50 0.381 0,3610 Valid 
39 Butir51 0.511 0,3610 Valid 
40 Butir52 0.380 0,3610 Valid 
41 Butir53 0.453 0,3610 Valid 
42 Butir55 0.426 0,3610 Valid 
43 Butir56 0.436 0,3610 Valid 
44 Butir58 0.536 0,3610 Valid 
45 Butir59 0.820 0,3610 Valid 
46 Butir60 0.404 0,3610 Valid 
47 Butir61 0.584 0,3610 Valid 
48 Butir62 0.753 0,3610 Valid 
49 Butir64 0.402 0,3610 Valid 
50 Butir65 0.590 0,3610 Valid 
51 Butir66 0.459 0,3610 Valid 
52 Butir67 0.477 0,3610 Valid 
53 Butir68 0.809 0,3610 Valid 
54 Butir70 0.763 0,3610 Valid 
55 Butir72 0.503 0,3610 Valid 
56 Butir73 0.425 0,3610 Valid 
57 Butir74 0.542 0,3610 Valid 
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59 Butir76 0.473 0,3610 Valid 
60 Butir77 0.428 0,3610 Valid 
61 Butir78 0.559 0,3610 Valid 
62 Butir79 0.439 0,3610 Valid 
63 Butir80 0.494 0,3610 Valid 
 
 
Hasil uji validitas pada tabel 4.3 diketahui nilai pada setiap 
item pernyataan diperoleh lebih besar dari r table (0.3061), maka 
dapat diputuskan bahwa kuesioner penelitian yang digunakan adalah 
valid. 
2) Uji Reliabiliitas 
Reliabilitas mengandung pengertian bahwa terdapat 
kesamaan data dalam waktu yang berbeda, sebuah instrumen dapat 
mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke 
waktu. Jadi pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan-pertanyaan lain atau korelasi 
antara jawaban dengan pertanyaan. 
Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur 
dalam mengukur suatu gejala/kejadian. Semakin tinggi reliabilitas 
suatu alat pengukur, semakin stabil pula alat pengukur tersebut. 
Dalam melakukan perhitungan Alpha, digunakan alat bantu program 
IBM SPSS Statistik 20 dengan menggunakan model Alpha. 





Nunnally (1960) dalam Ghozali (2013) suatu instrumen dikatakan 
reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. 
Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas 
No. Variable Cronbach's Alpha 
1. Prokrastinasi akademik 0.944 
Sumber: Data diolah tahun 2021 
 
Hasil uji validitas pada table 4.4 diketahui nilai Cronbach's 
Alpha variable penelitian diperoleh lebih besar dari 0.6, maka dapat 
diputuskan bahwa kuesioner penelitian yang digunakan adalah 
reliable 
3. Pelaksanaan Penelitian (Eksperimen) 
Pelaksanaan treatment kepada subjek sampel penelitian yang berupa 
pemberian bimbingan kelompok dengan teknik Experiental Learning untuk 
mengurangi perilaku perilaku prokrastinasi akademik siswa yang 
berlebihan. Dengan desain penelitian yang peneliti gunakan adalah desain 
one group pretest-postest. Adapun proses yang dilakukan peneliti dalam 
pelaksanaan penelitian ini yaitu: 
a. Materi Treatment 
Rancangan materi bimbingan kelompok dengan teknik 
Experiental Learning untuk menurunkan perilaku perilaku prokrastinasi 
akademik siswa, berlangsung selama 25 menit. Metode yang dilakukan 
adalah diskusi dan tanya jawab. Dalam bimbingan kelompok dengan 





Dalam penelitian ini peneliti melakukan treatment berupa 
bimbingan kelompok dengan teknik Experiental Learning pada sampel 
yang telah ditentukan. Materi yang diberikan kepada responden yaitu 
berkaitan dengan menurunkan perilaku prokrastinasi akademik siswa. 
Adapun daftar nama sampel penelitaian adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4. 5 Daftar Sampel Penelitian 
No. Nama L/P Kode Sampel 
1. Ariani Ayu Puspita P KS-01 
2. Arini Maolina Belqis P KS-02 
3. Chuslifatul Choiroh P KS-03 
4. Destiara Tri Akmerisah P KS-04 
5. Dian Rahmatunnisa P KS-05 
6. Dila Lestari P KS-06 
7. Fani rozifah mukaromi P KS-07 
8. Fauziyah P KS-08 
9. Ika meilani P KS-09 
10. Intan Silviana Putri  P KS-10 
11. Lora Lorenthyka P KS-11 
12. Maulidia Isnaeni P KS-12 
13. Melani Adawiyah  P KS-13 
14. Miftakhul Azahra P KS-14 
15. Nassa Meyliani  P KS-15 
16. Nessa Lutfiana P KS-16 
17 Nida Rizki Awaliyah P KS-17 
18. Nurjanah P KS-18 
19. Nurul Maulani Izmi P KS-19 
20. Nuzulatul karomah P KS-20 
21. Rahma Indah maulida P KS-21 
22 Rizka Azizah P KS-22 
23. Rizka Mawila Tabriz P KS-23 
24. Rodhatul jannah P KS-24 
25. Salsa Ayu Kusuma P. P KS-25 
26. Septi rosmawati P KS-26 
27. Shifa agustin P KS-27 
28 Silviana Astuti P KS-28 
.29 Siti Leni Marlina  P KS-29 





31. Suci Septia Andini P KS-31 
32. Syahla Rozanito P KS-32 
33. Uzlifah Dwi Rahmani P KS-33 
34. Yuli Etika Utami P KS-34 
35. Yunita Anggraeni P KS-35 
 
Pada layanan awal pemberian treatment peneliti mengawalinya 
dengan ucapan salam dan berdoa dilanjutkan dengan perkenalan 
masing-masing anggota kelompok yang menjadi sampel penelitian. 
Kemudian peneliti menjelaskan maksud dan tujuan peneliti 
mengadakan bimbingan kelompok.  
Treatmen yang peneliti berikan dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 4 kali pertemuan, tentunya ini merupakn kesepakatan oleh 
anggota kelompok. Adapun hasil pengamatan pada setiap pertemuan 
bimbingan kelompok, yaitu: 
1) Pada pertemuan pertama dilakukan layanan bimbingan kelompok 
selama 25 menit dengan materi tentang pengertian, dan dampak 
prokrastinasi akademik siswa secara berlebihan. Pada pertemuan 
layanan bimbingan kelompok ini digunakan teknik pengkondisian 
Tahap Pengalaman Nyata (Concrete experince). Pada tahap ini 
pembelajaran disediakan stimulus yang mendorong mereka 
melakukan sebuah aktivitas. Aktivitas ini bisa berangkat dari suatu 
pengalaman yang pernah dialami sebelumnya baik formal maupun 
informal ataupun situasi yang realistik. Aktivitas yang disediakan 






2) Pada pertemuan kedua dilakukan layanan bimbingan kelompok 
selama 30 menit dengan Tahap Observasi Reflektif (Reflective 
observation). Pada tahap ini pembelajar mengamati pengalaman dari 
aktivitas yang dilakukan dengan menggunakan panca indera. 
Selanjutnya pembelajar merefleksikan pengalamannya dari hasil 
refleksi ini mereka menarik pelajaran. Hal ini, proses refleksi akan 
terjadi bila guru mampu mendorong murid untuk mendeskripsikan 
kembali pengalaman yang diperolehnya, mengkomunikasikan 
kembali, dan belajar dari pengalaman tersebut. 
3) Pada pertemuan ketiga dilakukan layanan bimbingan kelompok 
selama 25 menit dengan Tahap Konseptualisasi (Abstract 
conceptualization). Pada tahap pembentukan konsep, pembelajar 
mulai mengkonseptualisasi suatu teori dari pengalaman yang 
diperoleh dan mengintegrasikan dengan pengalaman sebelumnya. 
Pada fase ini dapat ditentukan apakah terjadi pemahaman baru atau 
proses belajar pada diri pembelajar atau tidak. Jika terjadi proses 
belajar, maka a) pembelajar akan mampu mengungkapkan aturan-
aturan umum untuk mendeskripsikan pengalaman tersebut; b) 
pembelajar mengungkapkan teori yang ada untuk menarik 
kesimpulan terhadap pengalaman yang diperoleh; c) pembelajar 
mampu menerapkan teori untuk menjelaskan pengalaman tersebut. 
4) Pada pertemuan keempat dilakukan layanan bimbingan kelompok 





experimentation). Pada tahap ini, pembelajar mencoba 
merencanakan bagaimana menguji keampuhan teori. Pada tahap ini 
peserta didik mencoba melakukan percobaan untuk membuktikan 
berdasarkan pengalaman baru sebagai keterlaksanaan dari materi 
yang telah di pahami dari tahap Abstract conceptualization. Tahap 
ini peserta didik melakukan percobaan secara berkelompok maupun 
individu. Pada tahap ini akan terjadi proses kebermaknaan yang 
diperoleh peserta didik yang dapat diterapkan pada pengalaman atau 
situasi yang baru. 
Kemudian Kegiatan lanjutkan dengan menanyakan kesan dan 
perasaanya setelah mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dan anak 
menjawab perasaan mereka setelah mengikuti kegiatan ini menjadi lebih 
lega, dan senang dapat mengurangi prokrastinasi akademik siswa. 
Kegiatan ditutup dengan membaca doa. 
4. Rekapitulasi Hasil Uji Pre-Test dan Post-Test 
Pretest dan posttest merupakan pegukuran kepada responden 
sebelum dan sesudah diberikan treatment atau layanan, yang mana peneliti 
memberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik pengkondisian 
Experiental Learning untuk penurunkan perilaku prokrastinasi akademik 
siswa yang berlebihan. Pretest dan posttest yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dalam bentuk instrumen angket yang telah di uji 





Peneliti mengadakan pretest dan posttest kepada responden pada 
tanggal 12 November 2020 di adakan pretest dan tanggal 21 November 
2020 diadakan posttest dengan angket yang sama. Pretest dan posttest 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan 
treatment dan mengetahui perbandingan prokrastinasi akademik siswa 
sebelum dan sesudah diberikan treatment. Berikut ini merupakan 
rekapitulasi hasil penelitian. 
Tabel 4. 6 Hasil Pretest Prokrastinasi Akademik Siswa Sebelum diberi 
Perlakuan 
No Kode Sampel Skor Pre-Test (Y1) 
1 KS-01 215 
2 KS-02 199 
3 KS-03 210 
4 KS-04 243 
5 KS-05 211 
6 KS-06 201 
7 KS-07 209 
8 KS-08 220 
9 KS-09 239 
10 KS-10 236 
11 KS-11 233 
12 KS-12 229 
13 KS-13 225 
14 KS-14 211 
15 KS-15 229 
16 KS-16 215 
17 KS-17 221 
18 KS-18 208 
19 KS-19 218 
20 KS-20 225 
21 KS-21 231 
22 KS-22 241 
23 KS-23 243 
24 KS-24 228 
25 KS-25 233 
26 KS-26 223 
27 KS-27 220 
28 KS-28 235 





30 KS-30 240 
31 KS-31 224 
32 KS-32 217 
33 KS-33 234 
34 KS-34 227 
35 KS-35 232 
  Jumlah 7853 
  Mean 224.37 
  Skor Terendah 199 
  Skor Tertinggi 243 
 
Dari hasil penskoran pada pretest diatas maka dapat di peroleh hasil 
jawaban angket yang telah diinterprestasikan dalam perolehan hasil tabel di 
atas. Berdasarkan tabel untuk perhitungan perolehan skor variabel tersebut, 
maka dibawah ini akan disajikan urutan perhitungan tersebut, diketahui: 
n            = 17 
nilai terendah = 199 
nilai tertinggi = 243 
a. Mencari Kriterium (k) 
k  = 1 +(3,3) log n 
  = 1 + (3,3) log 35 
= 1 + (3,3) 1,5440 = 6,095 = dibulatkan menjadi 6 
b. Mencari Range 
Ra = nilai tinggi – nilai rendah 
Ra = 243 – 199 = 44 







 = 7,3 = di bulatkan menjadi 7  






Interval Frekuensi Presentase Kriterium 
199-206 2 6% Sangat Rendah 
207-213 5 14% Rendah 
214-220 6 17% Cukup Rendah 
221-227 6 17% Sedang 
228-235 10 29% Tinggi 
236-243 6 17% Sangat Tinggi 




d. Analisis deskriptif distribusi frekuensi skor angket  




 x 100% = 
2
35
 x 100% = 6 % 
Jawabah responden mengenai angket prokrastinasi akademik 
dengan rentang nilai 199-206 tergolong kategori sangat rendah 
sebayak 2 responden atau 6%. 




 x 100% = 
5
35
 x 100% = 14 % 
Jawabah responden mengenai angket prokrastinasi akademik 
dengan rentang nilai 207-213 tergolong kategori rendah sebayak 5 
responden atau 14%. 




 x 100% = 
6
35





Jawabah responden mengenai angket prokrastinasi akademik 
dengan rentang nilai 214-220 tergolong kategori cukup rendah 
sebayak 6 responden atau 17%. 




 x 100% = 
6
35
 x 100% = 17 % 
Jawabah responden mengenai angket prokrastinasi akademik 
dengan rentang nilai 221-227 tergolong kategori sedang sebayak 6 
responden atau 17%. 




 x 100% = 
10
35
 x 100% = 29 % 
Jawabah responden mengenai angket prokrastinasi akademik 
dengan rentang nilai 228-235 tergolong kategori tinggi sebayak 10 
responden atau 29%. 




 x 100% = 
6
35
 x 100% = 17 % 
Jawabah responden mengenai angket prokrastinasi akademik 
dengan rentang nilai 236-243 tergolong kategori sangat tinggi 
sebayak 6 responden atau 17%. 
Berdasarkan data diatas dapat ditemukan hasil perolehan skor 
tentang sikap prokrastinasi akademik siswa dengan kriteria sangat rendah 
pada rentang interval 199-206 sebanyak 6 %, kriteria rendah pada rentang 





214-220 sebanyak 17 %, kriteria Sedang pada rentang interval 221-227 
sebanyak 17 %, kriteria tinggi pada rentang interval 228-235 dengan angka 
ketercapaian 29 %, dan kriteria sangat tinggi pada rentang interval 236-243 
sebanyak 17 %. maka, dapat disimpulkan bahwa sikap prokrastinasi 
akademik siswa sebelum pemberian layanan bimbingan kelompok 
berpendekatan experiental learning dalam kategori tinggi sebesar 29 %. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik sebelum 
diberikan layanan konseling kelompok berpendekatan experiental learning 
mayoritas dalam kategori tinggi dengan 10 peserta didik (29%). Hasil 
frekuensi konseling kelompok berpendekatan experiental learning untuk 
menurunkan prokrastinasi akademik disajikan dalam bentuk diagram 
batang sebagai berikut: 
Gambar 4. 1 Diagram Batang Pret-Test 
 
Tabel 4. 8 Hasil Post-Test Prokrastinasi Akademik Siswa Setelah diberi 
Perlakuan 

















1 KS-01 204 
2 KS-02 185 
3 KS-03 199 
4 KS-04 209 
5 KS-05 196 
6 KS-06 193 
7 KS-07 187 
8 KS-08 201 
9 KS-09 202 
10 KS-10 196 
11 KS-11 210 
12 KS-12 221 
13 KS-13 194 
14 KS-14 200 
15 KS-15 192 
16 KS-16 216 
17 KS-17 211 
18 KS-18 205 
19 KS-19 210 
20 KS-20 217 
21 KS-21 210 
22 KS-22 215 
23 KS-23 219 
24 KS-24 195 
25 KS-25 224 
26 KS-26 212 
27 KS-27 209 
28 KS-28 198 
29 KS-29 218 
30 KS-30 223 
31 KS-31 216 
32 KS-32 208 
33 KS-33 203 
34 KS-34 211 
35 KS-35 204 
  Jumlah 7213 
  Mean 206.09 
  Skor Terendah 185 
  Skor Tertinggi 224 
 
 
Dari hasil penskoran pada postest diatas maka dapat di peroleh hasil 





atas. Dibawah ini akan disajikan perhitungan presentase perolehan skor 
variabel data dengan langkah sebagai berikut: 
n            = 17 
nilai terendah = 185 
nilai tertinggi = 224 
a. Mencari Kriterium (k) 
k  = 1 +(3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 35 
= 1 + (3,3) 1,5440 = 6,095 = dibulatkan menjadi 6 
b. Mencari Range 
Ra = nilai tinggi – nilai rendah 
Ra = 224 – 185 = 39 




















Interval Frekuensi Presentase Kriterium 
185-192 3 8% Sangat Rendah 
193-199 7 20% Rendah 
200-207 7 20% Cukup Rendah 
208-214 9 26% Sedang 
215-221 7 20% Tinggi 
222-228 2 6% Sangat Tinggi 
Jumlah 35 100%   
d. Analisis deskriptif distribusi frekuensi skor angket  




 x 100% = 
3
35
 x 100% = 8 % 
Jawabah responden mengenai angket prokrastinasi akademik 
dengan rentang nilai 185-192 tergolong kategori sangat rendah 
sebayak 3 responden atau 8%. 




 x 100% = 
7
35
 x 100% = 20 % 
Jawabah responden mengenai angket prokrastinasi akademik 
dengan rentang nilai 193-199 tergolong kategori rendah sebayak 7 
responden atau 20%. 




 x 100% = 
7
35
 x 100% = 20 % 
Jawabah responden mengenai angket prokrastinasi akademik 
dengan rentang nilai 200-207 tergolong kategori cukup rendah 









 x 100% = 
9
35
 x 100% = 26 % 
Jawabah responden mengenai angket prokrastinasi akademik 
dengan rentang nilai 208-214 tergolong kategori sedang sebayak 9 
responden atau 26%. 




 x 100% = 
7
35
 x 100% = 20 % 
Jawabah responden mengenai angket prokrastinasi akademik 
dengan rentang nilai 209-221 tergolong kategori tinggi sebayak 7 
responden atau 20%. 




 x 100% = 
2
35
 x 100% = 6 % 
Jawabah responden mengenai angket prokrastinasi akademik 
dengan rentang nilai 222-228 tergolong kategori sangat tinggi 
sebayak 2 responden atau 6%. 
Berdasarkan data diatas dapat ditemukan hasil perolehan skor 
tentang sikap prokrastinasi akademik siswa dengan kriteria sangat rendah 
pada rentang interval 185-192 sebanyak 8 %, kriteria rendah pada rentang 
interval 193-199 sebanyak 20 %, kriteria cukup rendah pada rentang interval 
200-207 sebanyak 20 %, kriteria sedang pada rentang interval 208-214 





%, dan kriteria sangat tinggi pada rentang interval 222-228 sebanyak 6 %. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa sikap prokrastinasi akademik siswa setelah 
pemberian layanan bimbingan kelompok berpendekatan experiental 
learning pada kategori cukup tinggi sebesar 26 %. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik sesudah 
diberikan layanan konseling kelompok berpendekatan experiental learning 
mayoritas dalam kategori sedang dengan 9 peserta didik (26%). Hasil 
frekuensi konseling kelompok berpendekatan experiental learning untuk 
menurunkan prokrastinasi akademik disajikan dalam bentuk diagram 
batang sebagai berikut: 
Gambar 4. 2 Diagram Batang Post-Test 
 
Setelah diketahui hasil perhitungan sebelum (pre-test) dan sesudah 
mendapatkan perlakuan (post-test) dapat dilihat perbedaan dengan 
membandingkan antara jumlah rata-rata skor  pada pre-test yaitu 224.37 dan 
hasil rata-rata skor pada post-test dengan jumlah 206.09. Berikut disajikan 


















Tabel 4.10 Hasil perbandingan perhitungan pre-test dan post-test 
 
No Resp Skor Pre-Test Skor Post-Test Perbedaaan 
KS-01 215 204 11 
KS-02 199 185 14 
KS-03 210 199 11 
KS-04 243 209 34 
KS-05 211 196 15 
KS-06 201 193 8 
KS-07 209 187 22 
KS-08 220 201 19 
KS-09 239 202 37 
KS-10 236 196 40 
KS-11 233 210 23 
KS-12 229 221 8 
KS-13 225 194 31 
KS-14 211 200 11 
KS-15 229 192 37 
KS-16 215 216 -1 
KS-17 221 211 10 
KS-18 208 205 3 
KS-19 218 210 8 
KS-20 225 217 8 
KS-21 231 210 21 
KS-22 241 215 26 
KS-23 243 219 24 
KS-24 228 195 33 
KS-25 233 224 9 
KS-26 223 212 11 
Lanjutan Tabel 4.10 
KS-27 220 209 11 
KS-28 235 198 37 
KS-29 228 218 10 
KS-30 240 223 17 
KS-31 224 216 8 





KS-33 234 203 31 
KS-34 227 211 16 
KS-35 232 204 28 
Jumlah 7853 7213 640 
Rata-rata 224.37 206.09 18.29 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa perolehan skor tingkat learning 
disorder peserta didik sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberikan 
perlakuan sebesar 7853 menurun menjadi 7213 setelah diberi perlakuan, 
sehingga ada penurunan perubahan sebesar 640. Terlihat jelas adanya 
penurunan prokrastinasi akademik dari masing-masing peserta didik. 
Berikut diagram batang perbandingan dari jumlah skor pre-test dengan skor 















Perhitungan pre-test dan post-test dapat disimpulkan bahwa ada 
penurunan dari skor 7853 menurun menjadi 7213 dalam menurunkan 
prokrastinasi akademik pada peserta didik kelas X BDP SMK Negeri 1 
Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
B. Analisis Statistik Uji-t (Komparatif) 
Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 
kegiatan penlitian, terutama bila ingin generalisasi atau kesimpulan tentang 
masalah yang diteliti. Dari data yang terkumpul, kemudian dilakukan analisis 
data untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini serta 
untuk menguji hipotesis. Untuk menjawab hipotesis penelitian, dalam 
penelitian ini digunakan analisis statistik komparasi dengan rumus uji-t, yaitu 
mengetahui “konseling kelompok berpendekatan trait and factor untuk 
mengurangi learning disorder peserta didik kelas VI SMP N 2 Talang 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajatran 2019/2020”. Kemudian dalam menganilisis 













dalam menurunkan learning disorder digunakan desain pre-test and post-test 
one group, sebagai berikut: 
Tabel: 4.11 Hasil perhitungan uji-t pre-test dan post-test 








1 KS-01 215 204 11 -0.2265 0.05 
2 KS-02 199 185 14 2.7735 7.69 
3 KS-03 210 199 11 -0.2265 0.05 
4 KS-04 243 209 34 22.7735 518.63 
5         KS-05 211 196 15 3.7735 14.24 
6 KS-06 201 193 8 -3.2265 10.41 
7 KS-07 209 187 22 10.7735 116.07 
8 KS-08 220 201 19 7.7735 60.43 
9 KS-09 239 202 37 25.7735 664.27 
10 KS-10 236 196 40 28.7735 827.92 
11 KS-11 233 210 23 11.7735 138.62 
12 KS-12 229 221 8 -3.2265 10.41 
13 KS-13 225 194 31 19.7735 390.99 
 14      KS-14 211 200 11 -0.2265 0.05 
15 KS-15 229 192 37 25.7735 664.27 
16 KS-16 215 216 -1 -12.2265 149.49 
17 KS-17 221 211 10 -1.2265 1.50 
18 KS-18 208 205 3 -8.2265 67.67 
19 KS-19 218 210 8 -3.2265 10.41 
20 KS-20 225 217 8 -3.2265 10.41 
 21 KS-21 231 210 21 9.7735 95.52 
22 KS-22 241 215 26 14.7735 218.26 
23 KS-23 243 219 24 12.7735 163.16 
24 KS-24 228 195 33 21.7735 474.09 
25 KS-25 233 224 9 -2.2265 4.96 
26 KS-26 223 212 11 -0.2265 0.05 
27 KS-27 220 209 11 -0.2265 0.05 
28 KS-28 235 198 37 25.7735 664.27 
29 KS-29 228 218 10 -1.2265 1.50 
30 KS-30 240 223 17 5.7735 33.33 
31 KS-31 224 216 8 -3.2265 10.41 





32 KS-32 217 208 9 -2.2265 4.96 
33 KS-33 234 203 31 19.7735 390.99 
34 KS-34 227 211 16 4.7735 22.79 
35 KS-35 232 204 28 16.7735 281.35 
Jumlah 7853 7213 640 247.07 6029.30 
             
 
Dari data di atas diperoleh 
d     = 640                         d.k   = 35 - 1  =  34 







    =  
35
640
    =  18,29 




















 =   
07,5
18,29
   =   
25,2
18,29
    =   8,123 
Berdasarkan data hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 8,123 dan 
ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 35-1 = 34, dan pada taraf signifikan 5% 
didapat ttabel sebesar 2,032. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel (8,123 
> 2,032) maka hipotesis (Ha) diterima yang menyatakan adanya Pengaruh 
Layanan Bimbingan Kelompok Berpendekatan Experiential Learning untuk 
menurunkan prokrastinasi akademik peserta didik kelas X BDP SMK Negeri 






Pada penelitian ini, peneliti menemukan permasalahan yang dialami 
peserta didik kelas X BDP SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal, dimana 
peserta didik kelas X BDP banyak yang melakukan prokrastinasi akademik, 
mereka seringkali menunda-nunda tugas yang diberikan oleh guru, mereka 
lebih memilih mengerjakan yang mereka sukai daripada mengerjakan tugas. 
Peneliti menemukan fenomena tersebut pada saat pelaksanaan OPBK 3 di 
SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal. Dengan adanya permasalahan 
tersebut, maka peserta didik yang sering menunda-nunda tugas akadermik atau 
yang sering kita sebut prokrastinasi akademik akan dikenai layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan experiental learning sehingga tingkat 
prokrastinasi akademik menurun. 
Berdasarkan hasil uji data penelitian diketahui sikap prokrastinasi 
akademik siswa sebelum pemberian layanan bimbingan kelompok 
berpendekatan experiental learning dalam kategori tinggi sebesar 29 %, 
sedangkan sikap prokrastinasi akademik siswa setelah pemberian layanan 
bimbingan kelompok berpendekatan experiental learning diperoleh kategori 
sedang atau sebesar 26 %. selanjutnya pada pengujian hubungan pemberian 
layanan bimbingan kelompok berpendekatan experiental learning dalam 
menurunkan tingkat prokrastinasi akademik diperoleh nilai thitung sebesar 8,123 
dan ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 35-1 = 34, dan pada taraf signifikan 
5% didapat ttabel sebesar 2,032. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel 





Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Berpendekatan Experiential 
Learning untuk menurunkan prokrastinasi akademik peserta didik kelas X 
BDP SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Penerapan konseling kelompok dalam menurunkan sikap prokrastinasi 
akademik pada siswa diperkuat oleh peneliti sebelumnya oleh Burka and Yuen 
(2008: 4) yang menemukan bahwa setelah adanya penerapan konseling 
kelompok di sekolah menghasilkan peningkatan motivasi akademik dan 
penyesuaian psikososial yang lebih baik, sehingga efektif bagi remaja yang 
mengalami permasalahan dengan diadakannya konseling kelompok. Pada 
penelitian lainnya oleh Manja (2017) menyimpulkan bahwa pemberian 
konseling kelompok berbasis regulasi diri terbukti mampu menurunkan 
prokrastinasi akademik remaja, terlihat pemberian teknik regulasi diri tersebut, 
materi yang diberikan cenderung mendorong remaja untuk lebih insight, waktu 
konseling kelompok pun cukup lama, sehingga memberikan hasil yang 
maksimal. 
Bimbingan kelompok merupakan proses antarpribadi yang dinamis, 
terpusat pada pemikiran dan perilaku yang sadar. Dalam hal ini fungsi 
bimbingan kelompok sebagai fungsi terapi, seperti sifat permisif, orientasi 
pada kenyataan, katarsis, saling mempercayai, saling memperlakukan dan 
hangat, saling pengertian, saling menerima dan mendukung. Fungsi utama 
bimbingan yang didukung oleh layanan bimbingan kelompok ialah fungsi 
pemahaman dan fungsi pengembangan. Dalam bimbingan kelompok klien 





kemampuan, serta persoalan yang dihadapi bukanlah gangguan kejiwaan yang 
tergolong sakit, hanya kekeliruan dalam penyesuaian diri. Siswa dalam 
bimbingan kelompok menggunakan dinamika kelompok untuk meningkatkan 
pemahaman dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan tertentu 
untuk mempelajari atau menghilangkan sikap-sikap dan perilaku yang tidak 
tepat (Hartinah, 2017:79). 
Penggunaan layanan bimbingan kelompok dalam penelitian ini dengan 
menggunakan pendekatan experiental learning mampu memberi bantuan 
terhadap peserta didik guna menyelesaikan permasalahan yang dirasa sulit 
untuk diselesaikan dengan sendirinya. Layanan bimbingan kelompok dengan 
pendekatan experiental learning dengan tujuan agar guru peserta didik dapat 
belajar dari pengalaman yang sudah pernah didapatkan. Pendekatan membuat 
mereka mampu untuk mengalami apa yang tengah mereka pelajari untuk 
menghasilkan suatu kebermaknaan dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Experiential learning juga dapat mendorong peserta didik dalam aktivitasnya 
untuk berpikir lebih banyak, mengeksplor, bertanya, membuat keputusan, dan 





BAB V  
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan penjabaran pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
hasil sebagai berikut: 
1. Tingkat prokrastinasi akademik peserta didik sebelum pemberian layanan 
bimbingan kelompok berpendekatan experiental learning dalam kategori 
tinggi sebesar 29 %. 
2. Tingkat prokrastinasi akademik peserta didik setelah pemberian layanan 
bimbingan kelompok berpendekatan experiental learning diperoleh 
kategori sedang atau sebesar 26 %. 
3. Hasil pengujian hubungan pemberian layanan bimbingan kelompok 
berpendekatan experiental learning dalam menurunkan tingkat 
prokrastinasi akademik diperoleh nilai nilai thitung sebesar 8,123 dan ttabel 
dengan derajat kebebasan (dk) 35-1 = 34, dan pada taraf signifikan 5% 
didapat ttabel sebesar 2,032. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel 
(8,123 > 2,032), maka dapat diputuskan hipotesis (Ha) diterima yang 
menyatakan adanya Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 
Berpendekatan Experiential Learning untuk menurunkan prokrastinasi 
akademik peserta didik kelas X BDP SMK Negeri 1 Dukuhturi Kabupaten 






1. Bagi sekolah 
Pihak sekolah (guru) untuk selalu dapat memberikan inovasi baru 
terhadap metode pembelajaran, sehingga membantu peserta didik tertarik 
untuk memulai proses belajar mengajar di sekolah pun terhindar dari rasa 
jenuh, selain itu metode yang diberikan bisa diimbangi dengan ice breaking 
dan menerapkan metode belajar berkelompok guna menurunkan 
prokrastinasi akademik.  
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk: 
a. Melakukan penelitian terkait prokrastinasi akademik dengan pemilihan 
faktor pengontrol lain yang lebih mendukung, seperti faktor Pola asuh 
orangtua, Self Regulated Learning, dan motivasi, dan lainnya. 
b. Penambahan durasi saat proses konseling kelompok untuk menambah 
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 
 
SKALA SIKAP PROKRASTINASI AKADEMIK 
Petunjuk Pengisian: 
1. Bacalah terlebih dahulu pernyataan di bawah ini sebelum Anda memberi 
jawaban.  
2. Anda diminta menjawab pernyataan sesuai dengan pendapat dan 
kecendrungan Anda, tanpa dipengaruhi oleh pihak lain.  
3. Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi nilai akademis anda 
4. Berikan tanda checklist (√) pada setiap jawaban yang menurut anda paling 
sesuai pada kolom yang disediakan. 
5. Contoh Pengisian: 
 
No Pernyataan Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Saya terus belajar walau nilai saya 
selalu rendah  
 √    
 Keterangan: 
 SS : Sangat Setuju 
 S : Setuju 
 TS : Tidak Setuju 
 STS : Sangat Tidak Setuju 
 
No Pernyataan Jawaban 
SS S KS  TS STS 
1 Saya mampu menyelesaikan tugas saya sendiri tanpa bantuan 
orang lain 
     
2 Jika saya merasa kesulitan dengan pelajaran tertentu maka saya 
meminta bantuan orang lain 
     
3 Saya langsung mengerjakan tugas karena yakin dengan 
kemampuan saya 
     
4 Kemampuan yang terbatas membuat saya mengerjakan tugas jika 
ada contohnya 
     
5 Saya senang mendapatkan tugas-tugas dari sekolah      
6 Tugas dari sekolah membuat saya tidak bisa bermain      
7 Tugas sekolah bukan hal yang penting untuk dikerjakan      
8 Tugas sekolah merupakan sesuatu yang harus diselesaikan      
9 Saya sering mengulur-ulur waktu untuk mengerjakan tugas      
10 Saya memulai mengerjakan tugas dari guru dengan sesegera 
mungkin 
     
11 Saya merasa menguasai materi dengan baik sehingga saya 
melakukan pekerjaan sendiri 
     
12 Saya merasa tidak menguasai materi dengan baik sehingga saya 
takut untuk mengerjakan tugas sendiri 





13 Saya mudah berhenti dalam mengerjakan suatu tugas dan beralih 
ke tugas lain 
     
14 Saya memulai mengerjakan tugas sesuai dengan kehendak saya      
15 Saya merasa mampu menyelesaikan tugas-tugas sekolah saya      
16 Saya mampu beradaptasi dengan berbagai jenis tugas mata 
pelajaran yang diberikan oleh guru 
     
17 Walaupun kegiatan saya padat, tugas-tugas sekolah saya tidak 
pernah terbengkalai 
     
18 Motivasi belajar saya menurun ketika badan saya capek      
19 Saya baru mengerjakan tugas jika ada yang mengingatkan saya      
20 Saya terburu-buru menyelesaikan tugas ketika mendekati batas 
akhir pengumpulan 
     
21 Saya selalu mengerjakan tugas karena keinginan saya sendiri      
22 Saya mengerjakan tugas tanpa diperintah orang lain karena sudah 
menjadi tugas saya sebagai pelajar 
     
23 Saya terlambat mengerjakan tugas karena saya khawatir tidak 
dapat sukses dalam hal apapun 
     
24 Saya rajin mengerjakan tugas karena saya yakin dapat 
mengerjakan tugas tersebut dengan kemampuan sendiri 
     
25 Waktu yang saya butuhkan untuk menyelesaikan tugas sekolah 
lebih lama dari yang sudah saya rencanakan 
     
26 Saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu sesuai rencana      
27 Jika kesulitan saya akan meminta bantuan orang lain      
28 Saya selalu meminta bantuan orang lain dalam mengerjakan tugas      
29 Saya tidak menepati waktu yang sudah saya rencanakan untuk 
mengerjakan tugas. 
     
30 Saya tidak kesulitan menyelesaikan tugas dengan batas waktu yang 
ditentukan 
     
31 Saat dirumah saya membantu orang tua sehingga tugas saya 
menjadi terlambat 
     
32 Walau sering membantu orangtua saya selalu menyelesaikan tugas 
saya 
     
33 Saya berusaha untuk selalu mengerjakan tugas yang diberikan 
kepada saya. 
     
34 Saya menganggap tugas itu sulit untuk dikerjakan sehingga saya 
enggan memulai mengerjakannya. 
     
35 Saya menganggap tugas itu membosankan sehingga menunda 
memulai mengerjakannya. 
     
36 Saya menganggap tugas itu mudah sehingga segera memulai 
mengerjakannya. 
     
37 Saya malas untuk memulai mengerjakan ketika banyak tugas 
sekolah. 
     
38 Saya akan mengerjakan tugas kalau waktunya tinggal sehari untuk 
dikumpulkan. 





39 Saya mampu menyelesaikan tugas yang diberikan guru sebelum 
tugas tersebut diminta untuk dikumpulkan. 
     
40 Saya rajin mengerjakan tugas-tugas sekolah      
41 Saya suka menumpuk-numpuk tugas sekolah      
42 Saya mengerjakan tugas sekolah setiap hari agar tidak menumpuk      
43 Saya tidak bisa menyelesaikan tugas tepat waktu      
44 Saya selalu menyelesaikan tugas tepat waktu      
45 Saya tidak bersemangat untuk mengerjakan tugas sekolah tepat 
waktu. 
     
46 Saya menyelesaikan tugas sekolah lebih cepat dari waktu yang 
telah ditentukan guru. 
     
47 Saya selalu mengerjakan tugas walaupun tugas itu tidak 
menyenangkan 
     
48 Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas walaupun susah.      
49 Tugas sekolah saya selesai saat batas waktu pengumpulan      
50 Saya mengumpulkan tugas sekolah sebelum tenggang waktu yang 
ditentukan guru 
     
51 Saya lebih memilih bermain game daripada belajar      
52 Saya tidak merasa bersalah menolak ajakan teman untuk jalan-
jalan pada saat saya harus belajar 
     
53 Saya mengerjakan tugas jauh hari sebelum waktu pengumpulan      
54 Saya mengerjakan tugas sesuai dengan yang saya rencanakan      
55 Saya selalu terlambat mengumpulkan tugas dibanding teman-
teman yang lain 
     
56 Saya belajar untuk menghadapi ujian dengan sistem SKS( Sistem 
Kebut Semalam) 
     
57 Saya sudah merencanakan tugas mana yang harus saya kerjakan 
terlebih dahulu sehingga semua tugas yang diberikan dapat selesai 
tepat waktu 
     
58 Saya enggan untuk melanjutkan mengerjakan tugas ketika 
menemukan kesulitan. 
     
59 Saya mengulur  waktu dalam mengerjakan tugas karena batas 
waktu pengumpulan masih lama. 
     
60 Saya segera menyelesaikan tugas meskipun batas pengumpulan 
masih lama. 
     
61 Saya memilih pergi bermain daripada mengerjakan tugas.      
62 Saya memilih mengerjakan tugas dibandingkan bermain.      
63 Acara televisi lebih menarik dibandingkan mengerjakan tugas      
64 Saya rajin mengulang materi sekolah      
65 Saya lebih memilih bermain game daripada belajar       
66 Saya memilih belajar dibnadingkan bermain game      
67 Saya menunda-nunda pekerjaan sekolah yang tidak saya sukai.      
68 Saya merasa nyaman bila tugas sekolah saya selesai tepat pada 
waktunya. 
     





70 Saya selalu mempunyai waktu untuk belajar      
71 Saya memilih untuk belajar dibandingkan pergi bermain bersama 
teman. 
     
72 Saya selalu mempersiapkan diri untuk mengikuti ujian      
73 Saya menunda -nunda pekerjaan sekolah yang tidak saya sukai.      
74 Saya merasa nyaman bila tugas sekolah saya selesai tepat pada 
waktunya. 
     
75 Saya mengerjakan tugas di rumah sambil chat dengan teman-
teman di media sosial. 
     
76 Saya akan mematikan TV dan handphone saat mengerjakan tugas.      
77 Saya fokus mengerjakan tugas dan mengabaikan jejaring sosial.      
78 Saya lebih suka mengerjakan tugas dengan nonton TV atau 
streaming Youtube. 
     
79 Saat di dalam kelas, saya lebih sering memperhaikan handphone 
daripada penjelasan guru. 
     
80 Saya memilih menghabiskan waktu bermain gadget daripada 
mengerjakan tugas. 

















Lampiran 4: Screenshoot pemaparan Materi dan Penyebaran angket melalui 






































Lampiran 5: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 DUKUHTURI 
Jalan : Raya Karangayar No 17 Telp (0283) 351533 Fax 322075 Kec. Dukuhturi Kab. Tegal Kode Pos 52192 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER II (GENAP) TAHUN PELAJARAN 2019/ 2020 
 
a. Komponen Layanan  : Layanan dasar/Responsif 
b. Bidang Layanan   : P/S/B/K 
c. Fungsi Layanan   :  Pemahaman  
d. Tujuan    : Agar peserta didik tidak melakukan 
Prokrastinasi Akademi 
e. Topik     : Prokrastinasi Akademik 
f. Sasaran Layanan   : kelas X BDP 
g. Metode & Teknik  : Dipilih sesuai dengan tujuan & materi yang 
digunakan (diskusi kelompok, sosiodrama, psikodrama, atau teknik inovasi 
misal games, mind mapping, expressing writing, art therapy, drawing therapy, 
dll )  
h. Waktu     : 1 X 30 Menit  
i. Media / Alat    : Pronyektor, Power Point, buku, dll 
j. Tanggal pelaksanaan  : Senin, 21 Desember 2020 
Sumber bacaan    : 1. Angelis, Barbara D. 2005. Percaya Diri. 
Jakarta:  
   Gramedia Pustaka Utama  
  2. Hakim, Thursan. 2005. Mengatasi Rasa 
Tidak Percaya Diri. Jakarta: Puspa Swara 
a. Uraian     :  
TAHAP  AWAL 
a. Pernyataan Tujuan a. Guru BK atau konselor menyapa peserta 
didik/konseli dengan kalimat yang membuat 
semangat  
b. Guru BK / Konselor menyampaikan tujuan 
Bimbingan yaitu sesuai dengan tujuan 
khusus yang akan dicapai meliputi aspek 








Menjelaskan tentang proses pelaksanaan kegiatan 
bimbingan. Jika menggunakan teknik yang sudah 
dipilih maka guru BK perlu menjelaskan langkah-
langkah kegiatan, tugas dan tanggungjawab siswa 
c. Mengarahkan 
kegiatan (konslidasi) 
Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang 
akan dilakukan secara operasional dan 
menanyakan kepada peserta didik/konseli tentang 
kegiatan yang akan dilakukan 
Tahap peralihan 
Guru BK/ konselor 
menanyakan kalau ada 





a. Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan 
kelompok dalam melaksanakan tugas  
b. Guru BK/konselor memberi kesempatan 
bertanya kepada setiap kelompok tentang 
tugas- tugas yang belum dipahami 
c. Guru BK/Konselor menjelskan kembali 
secara singkat tentang tugas dan 
tanggungjawab peserta dalam melalukan 
kegiatan 
TAHAP INTI/ KERJA 
Proses/kegiatan yang 
dialami peserta didik 




Uraian ini berisi tentang pelaksanaan kegiatan 
peserta didik/konseli sebagai operasionalisasi 
teknik dalam mencapai tujuan. Pada tahap ini 
guru BK/Konselor harus memastikan keselarahan 
antara tujuan yang akan dicapai, metode yang 
dipilih dengan materi yang digunakan  
Pengungkapan 
perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang apa 
yang terjadi dalam 
kegiatan bimbingan 
(refleksi) 
1. Refleksi Identifikasi.  
Uraian ini berisi kegiatan guru BK/konselor 
dalam mengidentifikasi respon anggota 
kelompok melalui pertanyaan yang 
mengungkap pengalaman peserta tentang apa 
yang terjadi pada saat mengikuti kegiatan 
(what happent) Pertanyan pada refleksi  
identifikasi mengacu pada pengukuran 
pencapaian apa yang diketahui (pengenalan) 
2. Refleksi Analisis, 
Uraian ini berisi kegiatan guru BK atau 
konselor dalam mengajakkonseli untuk 
menganalisis dan memikirkan (think)  sebab-
sebab mengapa mereka menunjukkan perilaku 
tertentu dan apa yang akan dilakukan 
selanjutnya 
3. Refleksi Generalisasi  
Uraian ini berisi kegiatan guru BK/konseor 
mengajak peserta membuat rencana tindakan 
untuk memperbaiki perilaku yang dianggap 





Selanjutnya guru BK/konselor mengajuan 
pertanyaan tentang rencana tindakan untuk 
memperbaiki perilaku sebagai tanda peserta 
didik memiliki kesadaran berubah (Now 
What) 
Contoh pertanyaan :  
Rencana apa yang akan dilakukan ? 
Kapan akan dimulai ?  
Langkah terdekat apa yang akan dilakukan? 
 
TAHAP PENGAKHIRAN (TERMINASI ) 
Menutup kegiatan dan 
tindak lanjut 
a. Guru BK/konselor memberikan penguatan 
terhadap aspek-aspek yang ditemukan oleh 
peserta dalam suatu kerja kelompok  
b. Merencanakan tindak lanjut yaitu 
mengembangkan aspek kerjasama  
c. Akhir  dari tahap ini adalah menutup kegiatan 
layanan secara simpatik (framming) 
 
b. Evaluasi  
1. Evaluasi Proses  
Evaluasi ini dilakukan oleh guru BK/konselor dalam melihat proses yang 
terjadi dalam kegiatan BK, meliputi  
a. Guru BK/konselor terlibat dalam menumbuhkan antusiasme peserta 
dalam mengikuti kegiatan  
b. Guru BK/konselor membangun dinamika kelompok  
c. Guru BK/konselor memberikan penguatan dalam membuat langkah-
langkah yang akan dilakukan  
2. Evaluasi Hasil  
Evaluasi setelah mengikuti bimbingan kelompok antara lain  
a. Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengalaman konseli dalam 
bimbingan kelompok  
b. Mengamati perubahan perilaku peserta setelah bimbingan kelompok  




1. Uraian materi 
2. Lembar kerja siswa 
 
 
         Mengetahui                               Tegal,  Desember 2020 
         Guru BK       Mahasiswa   
     





          Ratri Pratiningrum,S.Pd                  Indri Savitri 
          NIP : 19811203   200903 2 001     NPM: 1116500026 
 
KEPUASAN KONSELI TERHADAP BIMBINGAN KELOMPOK  
 
Identitas   : ........................................................... 
Nama Konseli  : ........................................................... 
Kelas   : .......................................................... 
Nama Konselor : .......................................................... 
 
Petunjuk:  
1. Bacalah secara teliti  
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia  
 




1 Penerimaan guru Bimbingan 
Konseling atau konselor terhadap 
kehadiran anda 
   
2 Waktu yang disediakan untuk 
konseling kelompok 
   
3 Kesempatan yang diberikan guru 
Bimbingan Konseling atau konselor 
kepada peserta didik/konseli untuk 
menyampaikan pendapat/ide 
   
4 Kepercayaan anda terhadap guru 
Bimbingan Konseling atau konselor 
dalam layanan konseling kelompok 
   
5 Hasil yang diperoleh dari konseling 
kelompok 
   
6 Kenyamanan dalam pelaksanaan 
konseling kelompok  
   
 
 
       Tegal ............................ 
       Konseli,  
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kelompok 
   
6 Kenyamanan dalam pelaksanaan 
konseling kelompok  
   
 
 
       Tegal ............................ 
       Konseli,  
 
          














Lampiran 6: Daftar hadir pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
 
 
DAFTAR HADIR PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
BERPENDEKATAN EXPERIENTAL LEARNING 
 





   1 2 3 
1. Silviana Astuti X BDP 3    
 
2. Ika Milani X BDP 3  
 
  
3. Rizka Azizah X BDP 3   
 
 
4. Yuli Etika Utami X BDP 3   
 
 
5. Dila Lestari X BDP 3   
 
 
6. Ariani Ayu Puspita X BDP 3   
 
 
7. Nessa Lutfiana X BDP 3   
 
 






































Lampiran 8: Data penelitian 








No. Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Ariani Ayu Puspita 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 5 3 3 4 4 3 3 3 4 4
2 Arini Maolina Belqis 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 2 4 4
3 Chuslifatul Choiroh 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4
4 Destiara Tri Akmerisah 4 4 3 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3
5 Dian Rahmatunnisa 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3
6 Dila Lestari 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3
7 Fani rozifah mukaromi 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3
8 Fauziyah 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3
9 Ika meilani 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3
10 Intan Silviana Putri 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4
11 Lora Lorenthyka 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
12 Maulidia Isnaeni 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3
13 Melani Adawiyah 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2
14 Miftakhul Azahra 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4
15 Nassa Meyliani 4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 4
16 Nessa Lutfiana 3 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2
17 Nida Rizki Awaliyah 3 4 3 4 3 4 3 4 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3
18 Nurjanah 3 3 3 4 3 5 3 4 5 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3
19 Nurul Maulani Izmi 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3
20 Nuzulatul karomah 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4
21 Rahma Indah maulida 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3
22 Rizka Azizah 4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 4
23 Rizka Mawila Tabriz 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 3
24 Rodhatul jannah 4 3 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4
25 Salsa Ayu Kusuma P. 4 5 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 3 3 4 5 5 3 3
26 Septi rosmawati 4 4 4 4 3 5 4 3 5 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3
27 Shifa agustin 3 5 3 5 3 5 3 5 5 2 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3
28 Silviana Astuti 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4
29 Siti Leni Marlina 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3
30 Siti Shobahal Aeni 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4
31 Suci Septia Andini 4 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3
32 Syahla Rozanito 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3
33 Uzlifah Dwi Rahmani 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4
34 Yuli Etika Utami 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3




















21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3
4 2 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4
4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4
4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3
4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2
4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3
4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3
4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3
3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4
4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3
3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4
4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 2 4 3 2 3 4 2
3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 2 3 3 2 3 3 2
4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3
3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 4 2 3 4 3 4 4 3
4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3
3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4
4 4 3 3 4 4 4 4 3 5 4 4 3 5 4 3 5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4
4 5 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 5 4 4 5 3
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3
5 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4
4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3
4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 5 5 4 5 3 2 3 4 3 5 2 4 4 2 3 4 2
3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 4 4 4 3 4 5 3
4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3
4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4
4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 5 3 4 5 5 3
4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 5 5 4
3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 3 2 3 2 2 4 4 4 5 4 5 3
4 4 3 2 3 4 2 3 2 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4










51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 Jumlah
4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 215
3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 199
3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 210
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 243
4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 211
3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 201
4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 3 209
4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 220
4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 239
3 4 5 4 4 4 3 5 4 3 5 4 4 236
4 4 4 5 3 4 3 3 4 4 5 4 4 233
4 3 5 5 3 4 4 3 3 4 4 5 4 229
4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 225
3 2 3 3 4 2 4 4 2 3 4 3 2 211
3 3 4 4 3 4 3 5 4 5 4 5 5 229
4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 215
4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 221
3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 208
4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 218
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 225
4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 231
3 4 4 3 4 4 5 5 4 3 4 3 4 241
3 4 5 3 5 3 5 3 4 5 4 4 3 243
4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 228
3 3 3 4 4 3 4 3 3 5 5 3 3 233
3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 5 3 4 223
4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 220
5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 235
4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 228
4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 240
5 4 4 4 3 3 4 4 3 4 5 3 3 224
4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 217
5 4 4 5 4 3 4 4 3 4 5 4 3 234
4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 227















No. Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Ariani Ayu Puspita 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 5 3 3 4 4 3 3 3 4 4
2 Arini Maolina Belqis 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 2 3 2 3 4 2 4 3
3 Chuslifatul Choiroh 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3
4 Destiara Tri Akmerisah 2 4 3 4 2 4 3 5 4 3 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3
5 Dian Rahmatunnisa 3 3 2 4 2 3 2 3 4 2 2 4 5 3 2 5 3 5 4 2
6 Dila Lestari 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3
7 Fani rozifah mukaromi 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 2 4 3 4 4 3
8 Fauziyah 2 4 2 3 3 4 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3
9 Ika meilani 3 4 3 4 3 3 2 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3
10 Intan Silviana Putri 2 4 2 4 2 4 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2
11 Lora Lorenthyka 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3
12 Maulidia Isnaeni 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3
13 Melani Adawiyah 2 4 2 4 2 5 2 5 4 2 1 4 4 4 2 4 4 4 3 2
14 Miftakhul Azahra 2 3 3 4 2 4 2 3 3 3 2 4 3 4 2 4 4 4 4 2
15 Nassa Meyliani 2 5 2 4 2 4 3 3 4 2 2 5 5 4 3 3 3 4 4 3
16 Nessa Lutfiana 3 5 2 4 1 4 2 5 5 3 2 4 4 4 2 5 4 4 4 2
17 Nida Rizki Awaliyah 2 4 3 4 2 4 3 4 5 2 2 4 5 5 1 5 4 5 4 2
18 Nurjanah 2 3 3 4 2 5 3 4 5 2 3 4 4 3 2 3 4 3 4 1
19 Nurul Maulani Izmi 3 4 2 5 2 5 3 4 4 2 1 4 4 3 3 4 5 4 4 3
20 Nuzulatul karomah 3 4 3 4 2 4 2 5 5 2 3 5 4 4 3 5 4 5 4 2
21 Rahma Indah maulida 2 4 2 5 2 5 3 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3
22 Rizka Azizah 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 2 5 5 4 3 5 4 4 4 2
23 Rizka Mawila Tabriz 2 4 2 4 2 4 1 5 4 1 3 5 5 4 3 4 4 4 5 3
24 Rodhatul jannah 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3
25 Salsa Ayu Kusuma P. 2 5 3 4 2 5 2 5 4 2 2 4 5 5 3 4 5 5 3 3
26 Septi rosmawati 2 4 2 4 3 5 3 4 5 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 3
27 Shifa agustin 2 5 1 5 1 5 2 5 5 2 2 4 4 4 2 3 3 4 3 1
28 Silviana Astuti 2 4 2 4 2 5 2 4 4 2 1 4 4 3 2 4 4 3 4 3
29 Siti Leni Marlina 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 2 5 4 4 3 4 4 4 4 3
30 Siti Shobahal Aeni 3 4 3 4 2 5 3 5 5 3 3 5 4 4 3 4 4 4 5 3
31 Suci Septia Andini 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 2 4 4 4 3 2
32 Syahla Rozanito 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3
33 Uzlifah Dwi Rahmani 1 4 2 4 2 4 2 4 4 2 3 4 4 3 2 5 5 4 4 2
34 Yuli Etika Utami 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3




















21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3
4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
4 4 4 2 4 5 2 5 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2
4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 4 3 4 3 2 2 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3
3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3
4 3 4 2 3 4 3 3 1 4 2 3 1 4 4 3 3 4 1 2 4 2 4 1 3 3 1 3 3 2
4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3
4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 1 4 2 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 2 4 4 1 4 4 1
4 4 4 2 4 4 2 4 2 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 1 4 3 3
3 4 4 2 4 3 2 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2
4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3
3 3 4 2 3 3 2 4 1 4 1 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 2
4 4 4 2 4 5 3 4 3 5 3 4 2 4 4 3 3 3 2 2 4 3 4 2 4 3 2 3 4 2
3 4 3 3 4 3 2 4 1 3 2 4 1 4 3 3 4 4 1 2 4 2 4 2 3 3 2 3 3 2
4 4 5 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 5 5 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3
4 5 3 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 5 4 4 4 2 3 4 2 4 2 4 3 1 4 4 2
3 4 3 2 5 4 2 4 2 4 1 4 2 3 4 3 4 4 2 2 3 2 4 2 3 4 3 4 4 3
4 3 4 2 5 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 5 5 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2
4 5 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 5 4 4 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3
3 4 4 3 4 5 2 4 2 4 3 4 2 5 4 4 4 4 3 2 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2
4 4 5 3 4 4 2 4 3 5 2 4 3 5 4 3 5 5 2 2 4 2 3 2 3 3 2 4 4 2
4 5 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 5 2 4 5 3
4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 2 1 4 1 3 2 3 3 3 3 3 1
5 3 3 2 5 5 3 4 2 5 2 4 2 5 4 5 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 2
4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3
4 4 3 2 4 3 2 4 2 3 2 4 2 5 5 4 5 4 2 3 4 3 5 2 4 4 2 3 4 2
3 4 4 2 4 3 2 4 3 4 1 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 4 4 2 4 5 1
4 4 5 3 5 4 2 3 2 4 2 4 3 4 4 5 5 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3
4 4 4 3 4 5 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 2 4 4 1
4 4 4 3 5 5 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 5 3 3 5 5 2
4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 5 5 3
3 4 4 2 4 3 1 4 3 4 2 4 2 3 4 4 4 5 3 2 3 2 2 2 4 4 1 4 5 3
4 4 3 2 3 4 2 3 2 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 5 4 3 4 3 3












51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 Jumlah
4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 204
3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 185
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 199
4 2 4 5 4 2 4 4 2 4 4 2 2 209
4 2 3 4 3 2 5 4 2 5 4 2 2 196
3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 193
4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 1 187
4 3 3 4 4 1 4 4 3 3 4 2 2 201
4 2 4 4 4 2 4 5 2 4 4 2 2 202
3 2 5 4 4 1 3 5 2 3 5 1 2 196
4 2 4 5 3 2 3 3 2 4 5 2 2 210
4 3 5 5 4 4 4 5 3 4 5 2 3 221
4 2 4 4 3 3 4 5 2 4 4 2 1 194
3 2 3 3 4 2 4 4 2 3 4 3 2 200
3 1 4 4 3 2 3 5 2 5 4 2 1 192
4 3 4 3 4 2 4 4 2 4 4 2 3 216
4 3 4 4 4 2 4 3 2 3 3 2 2 211
4 3 4 4 4 3 5 4 3 4 4 3 2 205
4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 210
3 3 5 4 4 3 4 4 2 4 4 2 2 217
4 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 2 210
3 2 4 5 4 2 5 5 2 5 4 3 2 215
3 2 5 3 5 3 5 3 2 5 4 2 3 219
4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 2 195
3 3 5 4 4 3 4 5 3 5 5 3 3 224
3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 5 1 2 212
4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 209
5 1 4 4 4 3 4 4 3 4 5 2 2 198
4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 2 3 218
4 2 4 5 4 1 5 4 2 4 5 2 2 223
5 2 4 4 4 3 4 4 3 4 5 3 3 216
4 3 5 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 208
5 2 4 5 4 1 4 4 1 4 5 2 2 203
4 3 4 4 3 2 5 4 2 4 4 2 2 211





Lampiran 9 : Hasil Uji validitas 




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 




 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Item2 186.10 215.334 .515 .934 
Item4 186.37 215.413 .580 .934 
Item6 186.43 215.633 .403 .935 
Item8 186.07 217.306 .397 .935 
Item10 186.37 212.516 .542 .934 
Item12 186.67 224.989 -.009 .938 
Item14 186.23 214.599 .524 .934 
Item16 186.13 221.706 .154 .937 
Item17 186.47 216.671 .439 .935 
Item18 186.07 209.789 .745 .932 
Item21 186.30 216.838 .402 .935 
Item22 186.00 210.552 .741 .932 
Item24 186.20 218.166 .397 .935 
Item25 186.50 216.810 .418 .935 
Item27 186.43 215.289 .450 .935 
Item29 186.07 210.823 .752 .932 





Lanjutan Tabel Uji Validitas 
Item32 186.17 213.799 .580 .934 
Item33 186.20 211.062 .600 .934 
Item36 186.17 215.592 .532 .934 
Item38 185.97 219.620 .320 .936 
Item40 186.23 218.392 .463 .935 
Item42 186.27 223.168 .097 .937 
Item44 186.20 217.545 .494 .935 
Item46 186.03 214.930 .515 .934 
Item47 186.27 218.271 .432 .935 
Item48 186.07 213.995 .577 .934 
Item49 186.07 218.133 .441 .935 
Item50 186.27 217.099 .374 .935 
Item53 186.00 216.552 .464 .935 
Item54 186.17 222.833 .100 .937 
Item56 186.13 213.982 .424 .935 
Item57 186.03 221.275 .201 .936 
Item59 186.07 208.616 .806 .932 
Item60 186.07 214.271 .423 .935 
Item62 186.07 212.478 .728 .933 
Item64 186.17 215.454 .419 .935 
Item66 186.27 215.513 .494 .934 
Item68 186.17 209.937 .791 .932 
Item70 186.07 209.789 .745 .932 
Item71 186.10 219.886 .241 .936 
Item72 186.30 215.390 .522 .934 
Item74 186.13 215.430 .524 .934 
Item75 186.23 214.185 .668 .933 
Item77 186.50 217.086 .445 .935 


















 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Item01 104.93 158.340 .420 .869 
Item03 105.20 158.234 .366 .870 
Item05 104.87 158.947 .424 .869 
Item07 104.87 155.982 .447 .868 
Item09 104.73 161.582 .244 .872 
Item11 104.60 151.283 .732 .862 
Item13 104.53 158.464 .404 .869 
Item15 104.67 162.506 .196 .873 
Item19 104.67 160.920 .288 .871 
Item20 104.90 156.438 .479 .867 
Item23 104.80 161.131 .258 .872 
Item26 104.77 153.151 .602 .864 
Item28 105.13 164.051 .126 .875 
Item31 104.77 153.978 .563 .865 
Item34 104.87 164.740 .088 .876 
Item35 104.53 156.671 .525 .867 
Item37 104.77 156.323 .506 .867 
Item39 104.83 164.489 .097 .875 
Item41 104.83 162.420 .178 .874 
Item43 104.80 155.200 .490 .867 
Item45 104.60 157.903 .434 .868 
Item51 105.27 156.340 .513 .867 
Item52 104.80 156.993 .410 .869 
Item55 104.93 154.892 .418 .869 
Item58 105.20 154.028 .490 .867 
Item61 105.20 154.579 .532 .866 
Item63 105.07 161.513 .217 .873 
Item65 105.17 156.213 .588 .866 
Item67 104.97 156.516 .496 .867 
Item69 104.63 171.275 -.202 .881 
Item73 104.57 157.840 .464 .868 
Item76 105.00 156.552 .455 .868 
Item79 104.83 157.178 .407 .869 











Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 








 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Item2 157.10 192.852 .521 .942 
Item4 157.37 192.723 .600 .942 
Item6 157.43 193.013 .413 .943 
Item8 157.07 195.030 .384 .943 
Item10 157.37 191.344 .490 .943 
Item14 157.23 192.530 .508 .942 
Item17 157.47 194.464 .424 .943 
Item18 157.07 187.375 .763 .940 
Item21 157.30 194.700 .383 .943 
Item22 157.00 187.931 .769 .940 
Item24 157.20 195.476 .407 .943 
Item25 157.50 194.603 .403 .943 
Item27 157.43 193.082 .440 .943 
Item29 157.07 188.340 .772 .940 
Item30 157.07 192.616 .651 .941 
Item32 157.17 191.316 .590 .942 
Item33 157.20 188.579 .615 .941 





Lanjutan Tabel uji Validitas 
Item40 157.23 195.702 .473 .943 
Item44 157.20 195.062 .492 .942 
Item46 157.03 192.447 .522 .942 
Item47 157.27 195.651 .438 .943 
Item48 157.07 191.789 .570 .942 
Item49 157.07 195.444 .452 .943 
Item50 157.27 194.478 .381 .943 
Item53 157.00 194.276 .453 .943 
Item56 157.13 191.361 .436 .943 
Item59 157.07 186.340 .820 .940 
Item60 157.07 192.340 .404 .944 
Item62 157.07 189.857 .753 .941 
Item64 157.17 193.385 .402 .943 
Item66 157.27 193.720 .459 .943 
Item68 157.17 187.523 .809 .940 
Item70 157.07 187.375 .763 .940 
Item72 157.30 193.321 .503 .942 
Item74 157.13 192.740 .542 .942 
Item75 157.23 191.909 .665 .941 
Item77 157.50 194.879 .428 .943 




 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Item01 72.83 119.109 .411 .892 
Item03 73.10 118.714 .373 .893 
Item05 72.77 119.564 .419 .892 
Item07 72.77 116.944 .444 .892 
Item11 72.50 112.810 .736 .884 
Item13 72.43 119.082 .403 .892 
Item20 72.80 118.166 .431 .892 
Item26 72.67 114.575 .595 .888 
Item31 72.67 116.092 .514 .890 
Item35 72.43 117.220 .543 .889 
Item37 72.67 117.816 .471 .891 





Lanjutan Uji Validitas 
Item45 72.50 117.983 .468 .891 
Item51 73.17 117.247 .511 .890 
Item52 72.70 118.355 .380 .893 
Item55 72.83 115.730 .426 .893 
Item58 73.10 114.231 .536 .889 
Item61 73.10 114.714 .584 .888 
Item65 73.07 117.099 .590 .889 
Item67 72.87 117.706 .477 .891 
Item73 72.47 119.154 .425 .892 
Item76 72.90 117.059 .473 .891 
Item79 72.73 117.306 .439 .892 







Lampiran 10 : Rekapan Data Pretest-Posttest 








1 KS-01 215 204 11 -0.2265 0.05 
2 KS-02 199 185 14 2.7735 7.69 
3 KS-03 210 199 11 -0.2265 0.05 
4 KS-04 243 209 34 22.7735 518.63 
5         KS-05 211 196 15 3.7735 14.24 
6 KS-06 201 193 8 -3.2265 10.41 
7 KS-07 209 187 22 10.7735 116.07 
8 KS-08 220 201 19 7.7735 60.43 
9 KS-09 239 202 37 25.7735 664.27 
10 KS-10 236 196 40 28.7735 827.92 
11 KS-11 233 210 23 11.7735 138.62 
12 KS-12 229 221 8 -3.2265 10.41 
13 KS-13 225 194 31 19.7735 390.99 
 14      KS-14 211 200 11 -0.2265 0.05 
15 KS-15 229 192 37 25.7735 664.27 
16 KS-16 215 216 -1 -12.2265 149.49 
17 KS-17 221 211 10 -1.2265 1.50 
18 KS-18 208 205 3 -8.2265 67.67 
19 KS-19 218 210 8 -3.2265 10.41 
20 KS-20 225 217 8 -3.2265 10.41 
 21 KS-21 231 210 21 9.7735 95.52 
22 KS-22 241 215 26 14.7735 218.26 
23 KS-23 243 219 24 12.7735 163.16 
24 KS-24 228 195 33 21.7735 474.09 
25 KS-25 233 224 9 -2.2265 4.96 
26 KS-26 223 212 11 -0.2265 0.05 
27 KS-27 220 209 11 -0.2265 0.05 
28 KS-28 235 198 37 25.7735 664.27 
29 KS-29 228 218 10 -1.2265 1.50 
30 KS-30 240 223 17 5.7735 33.33 
31 KS-31 224 216 8 -3.2265 10.41 
32 KS-32 217 208 9 -2.2265 4.96 
33 KS-33 234 203 31 19.7735 390.99 
34 KS-34 227 211 16 4.7735 22.79 
35 KS-35 232 204 28 16.7735 281.35 
Jumlah 7853 7213 640 247.07 6029.30 
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